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ABSTRAK 
 
 

PENGARUH EFIKASI DIRI DAN PENGENALAN LINGKUNGAN 
PERSEKOLAHAN (PLP) TERHADAP MINAT MENJADI GURU 

MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSITAS  
LAMPUNG DITINJAU DARI PERSEPSI  

PROFESI GURU 
 
 
 

Oleh 
 
 

SAMUEL TURNIP 
 
 
 
 

Rendahnya minat mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung untuk 
menjadi guru diduga dipengaruhi oleh faktor kompleks seperti apresiasi masyarakat 
yang rendah, prospek karir terbatas, dan ketidakseimbangan beban kerja dengan 
upah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi 
profesi guru, efikasi diri, dan pengenalan lingkungan persekolahan (PLP), baik 
secara parsial maupun simultan terhadap minat untuk menjadi guru mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung dalam mempersiapkan 
diri menjadi seorang guru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif verifikatif dengan pendekatan survei. Sampel yang digunakan sebanyak 
88 orang dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengenalan lingkungan persekolahan, persepsi profesi guru memberikan 
pengaruh yang signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap minat 
menjadi guru. Sementara efikasi diri memiliki pengaruh secara langsung terhadap 
persepsi dan minat menjadi guru secara negatif dan secara tidak langsung efikasi 
diri memiliki pengaruh negatif terhadap minat menjadi guru. Jika dilihat dari data 
ketiga variabel memiliki pengaruh sebesar 71% sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Efikasi Diri, Minat Menjadi Guru, Pengenalan Lingkungan 
Persekolahan, Persepsi profesi guru. 

 



 
 
 

ABSTRACT 
 
 

THE EFFECT OF SELF-EFFICACY AND INTRODUCTION TO THE SCHOOL 
ENVIRONMENT (PLP) ON INTEREST IN BECOMING A TEACHER  

OF UNIVERSITY ECONOMICS EDUCATION STUDENTS  
LAMPUNG REVIEWED FROM PERCEPTION  

OF TEACHING PROFESSION 
 
 
 

By 
 
 

SAMUEL TURNIP 
 
 
 
 

The low interest of Economics Education students at the University of Lampung to 
become teachers is allegedly influenced by complex factors such as low public 
appreciation, limited career prospects, and an imbalance of workload with wages. 
The purpose of this study is to analyze the influence of teacher professional 
perception, self-efficacy, and introduction to the school environment (PLP), both 
partially and simultaneously on the interest to become a teacher of the University 
of Lampung's Economics Education Study Program in preparing to become a 
teacher. The method used in this study is descriptive verification with a survey 
approach. The sample used was 88 people using the saturated sample technique. 
The results of the study show that the introduction of the school environment, the 
perception of the teacher profession have a significant influence both partially and 
simultaneously on the interest in becoming a teacher. While self-efficacy has a 
direct influence on the perception and interest in becoming a teacher negatively and 
indirectly self-efficacy has a negative influence on interest in becoming a teacher. 
When viewed from the data, the three variables have an influence of 71% while the 
rest are influenced by other factors that were not studied in this study. 

Keywords: Self-Efficacy, Interest in Becoming a Teacher, Introduction to the 
School Environment, Perception of the Teacher Profession. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mengambil bagian yang sangat penting dalam perkembangan suatu 

negara. Pendidikan “merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU 

No. 20 tahun 2003)”. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik baik secara spiritual, kepribadian, kecerdasan, moral dan 

keterampilan agar mereka dapat berguna untuk diri sendiri dan orang lain. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya penting yang dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan potensi yang dimiliki generasi penerus agar nantinya 

mampu menjadi suatu harapan. 

Dewasa ini peran guru dalam dunia pendidikan adalah hal yang sangat penting 

karena tugas guru yang dituntut dalam pembentukan karakter, pengetahuan dan 

karakter dari generasi masa depan bangsa. Wahjosumidjo mendefinisikan guru 

adalah: “seorang tenaga fungsional yang diberi tugas untuk memimpin proses 

pembelajaran bagi peserta didik yang diselenggarakannya, atau tempat 

terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran”. (Wahjosumidjo;2021). Tugas dari seorang guru bukanlah 

suatu hal yang dapat dianggap mudah karena tugas guru tidak hanya sebagai 

seorang pemberi materi pembelajaran tetapi sebagai fasilitator proses 

perkembangan dari seorang anak. 

Masa sekarang ini guru merupakan profesi yang sangat dibutuhkan di negara 

Indonesia. Pada tahun 2024 jumlah guru yang pensiun di Indonesia bisa 

mencapai 70 ribu dan sementara guru yang telah lulus pendidikan profesi guru 
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(PPG) dari tahun 2009 sampai dengan 2021 hanya sebanyak 30.898 

(kemendikbud.go.id, 2024). Kebutuhan terhadap profesi guru tersebut 

berbanding terbalik dengan jumlah ketersediaan tenaga pendidik yang tersedia 

saat ini. Kekurangan tenaga pendidik ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

rendahnya minat generasi muda terhadap profesi guru. Kesenjangan antara 

jumlah guru yang pensiun dan guru yang baru lulus menunjukkan adanya 

permasalahan serius dalam profesi guru di Indonesia, yang dapat berdampak 

buruk pada kualitas pendidikan di masa depan. Untuk menghindari 

permasalahan tersebut, pemerintah harus mengambil langkah-langkah strategis 

untuk meningkatkan daya tarik pengajaran bagi generasi muda, seperti 

meningkatkan taraf hidup guru dan memperbaiki sistem pendidikan guru di 

masa depan. 

Menurut Alim A. F. (2016) Minat adalah suatu ketertarikan pada suatu aktivitas 

atau suatu hal yang diekspresikan dengan rasa lebih suka tanpa adanya paksaan 

melainkan karena kemauan dari diri sendiri. Menurut Nasrullah, dkk (2018: 3) 

minat menjadi guru merupakan keadaan di mana seseorang memberikan 

perhatian yang besar terhadap profesi guru, merasa senang dan ingin menjadi 

guru. Dapat diketahui bahwa keinginan menjadi seorang guru adalah keinginan 

dan kemauan seseorang dalam segala hal yang berkaitan dengan profesi guru 

untuk lebih memperhatikan dan berusaha menjadi seorang guru.  

Minat menjadi guru adalah ketertarikan seseorang terhadap profesi guru yang 

ditunjukkan dengan adanya pemusatan pikiran, perasaan senang dan perhatian 

yang lebih terhadap profesi guru (Dewi, Winatha & Putri, 2020). Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan minat seseorang khususnya minat 

menjadi guru yaitu: pengalaman mengajar, motivasi dari guru-guru 

terdahulunya yang memberikan dampak dan pengaruh positif dalam kehidupan 

seseorang dan pengaruh lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor tersebut 

kemudian nantinya akan membuat minat seseorang untuk melatih dan 

meningkatkan kemampuannya dalam hal kepribadian, pengetahuan, sosial, 

maupun profesional untuk menjadi guru serta memberikan motivasi kepada 

mereka untuk terus mempersiapkan diri dengan belajar dan meningkatkan 

pengalaman untuk menjadi seorang pendidik yang baik. 
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Penelitian oleh Rahmadiyani, et al. (2020) menyatakan bahwa mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah dalam jurusan pendidikan tidak selalu mempunyai 

minat menjadi guru. Rendahnya minat menjadi guru merupakan salah satu 

masalah sangat serius yang saat ini sedang dihadapi oleh Indonesia dan dunia. 

Pada saat ini di seluruh dunia dibutuhkan 69 juta guru untuk mencapai 

pendidikan dasar universal pada tahun 2030 (unesco.org, 2023). Kekurangan 

guru di dunia dan di Indonesia ini menunjukkan bahwa minat yang dimiliki 

oleh generasi muda terhadap profesi guru sangat rendah. Minat menjadi guru 

yang rendah dari generasi muda dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah upah guru yang masih rendah. Selain masalah gaji, persepsi 

masyarakat terhadap beban tanggung jawab guru dan rendahnya penghargaan 

terhadap profesi guru berdampak pada rendahnya minat generasi muda untuk 

memilih profesi tersebut. Masalah tersebut merupakan tantangan besar bagi 

pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup guru dan membuat kebijakan 

untuk mendorong generasi muda yang berkualitas untuk memilih menjadi guru 

sebagai pilihan karir. 

Minat seseorang tidak tumbuh secara sendirinya, menurut Sardiman 

(Kurniasari, 2016: 28) ada dua faktor yang mempengaruhi minat seseorang 

yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan dorongan atau 

kecenderungan seseorang yang berhubungan dengan aktivitas itu sendiri yang 

hadir dari dalam masing-masing individu. Faktor intrinsik ini berasal dari 

dalam diri individu secara langsung contohnya seperti hal-hal yang disenangi 

dan digemarinya. Sementara Faktor ekstrinsik merupakan seseorang yang 

cenderung memilih aktivitas berdasarkan pengaruh orang lain atau tujuan dan 

harapan orang lain. Untuk faktor ini minat seseorang itu berasal dari dorongan 

atau pengaruh dari orang lain contohnya seperti: nasehat orang tua, pengaruh 

teman sebaya atau masyarakat, dll.  

Pendidikan Ekonomi adalah salah satu program studi sarjana yang ada di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Jika dilihat dari data tracer study 

Universitas Lampung tahun 2024 jumlah lulusan Fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan (FKIP) tahun lulus 2023 sebanyak 2359 dan lulusan yang terlacak 

hanya sebesar 1162 (tracer study unila, 2024). Data dari tracer study 



4 

Universitas Lampung menunjukkan bahwa jumlah lulusan yang bekerja 

dibidang pendidikan hanya sebanyak 715 dari semua lulusan Universitas 

Lampung tahun 2023 Dapat diketahui bahwa hanya sebesar 61,4% saja lulusan 

yang bekerja dibidang pendidikan. Untuk mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

yang lulus tahun 2023 sebanyak 61 dengan 37 mahasiswa mengisi kuesioner. 

Tabel 1 Tracer Study Unila 2024 
 

Keterangan  Jumlah Mahasiswa 
Jumlah Lulusan FKIP 2023 2359 
Jumlah Lulusan FKIP 2023 Yang Mengisi 
Tracer Study 

1162 

Lulusan 2023 Yang bekerja di bidang 
Pendidikan 

715 

Lulusan Pendidikan Ekonomi 2023 61 
Lulusan Pendidikan Ekonomi 2023 Yang 
Mengisi Tracer Study 

37 

Sumber: Tracer Study Unila 2024. 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Ekonomi, FKIP, 

Universitas Lampung. Alasan dilakukan penelitian ini karena ditemukan bahwa 

sebagian besar dari Mahasiswa Pendidikan Ekonomi kurang berminat untuk 

menjadikan Guru sebagai profesi utamanya dimasa depan. Berdasarkan 

penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan pada 33 mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung hanya sebesar 5 mahasiswa yang 

menjadikan profesi guru sebagai karir utama dimasa depannya, sisanya lebih 

memilih bekerja dibidang lain.  
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Tabel 2. Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan variabel minat menjadi guru 
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Ekonomi Unila 

 

No Pertanyaan/pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Ya 
Persentase 

(%) 
Tidak  

Persentase 
(%) 

1  
Saya memiliki keinginan 
untuk menjadi guru setelah 
lulus kuliah. 

11 33,3% 22 66,7% 

2  
Apakah Anda merasa bahwa 
menjadi guru sesuai dengan 
kepribadian Anda? 

11 33,3% 22 66,7% 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2024. 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 33,3% 

memiliki keinginan untuk menjadi guru setelah mereka lulus kuliah nanti, 

tetapi terdapat sebanyak 66,7% mahasiswa yang tidak ingin menjadi guru 

ketika mereka sudah lulus. Terakhir dapat diketahui bahwa hanya sebesar 

33,3% saja mahasiswa yang merasa bahwa profesi guru sesuai dengan hati dan 

kepribadiannya dan sebanyak 66,7% merasa bahwa dia tidak/kurang cocok 

menjadi seorang guru. Tentu data yang diperoleh ini kurang sesuai dengan 

lulusan yang diharapkan oleh program studi dan lulusan utama yang harusnya 

di pilih oleh mahasiswa sebagai pilihan profesinya. Melalui beberapa 

wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa kebanyakan mahasiswa 

memang kurang tertarik terhadap profesi guru terlebih sekarang banyak 

kemampuan yang harus dimiliki guru yang kurang berbanding dengan apa yang 

didapatkan setelah menjadi guru. Pengalaman pendidikan selama 4 tahun 

dirasa belum cukup untuk menjadikan seseorang memiliki kemampuan yang 

diharapkan sekolah maupun pemerintah untuk mengajar dengan baik. 

Setiaji (2015) mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan persepsi 

seseorang tentang penilaian kemampuan dirinya untuk memilih dan 

berkembang secara optimal dalam bidang pekerjaan tertentu. Memiliki efikasi 

diri yang tinggi khususnya untuk menjadi guru tentunya akan mempengaruhi 

pandangan dan minat seseorang untuk mengejar pekerjaan impiannya baik itu 

guru dan yang lainnya. Arifin, dkk (2014) membuktikan bahwa seseorang yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan menetapkan target yang tinggi pula untuk 
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menghasilkan sesuatu dan akan senantiasa berupaya untuk mencapai tujuan 

atau target tersebut. Peningkatan kapasitas calon guru merupakan langkah 

penting dalam mengatasi rendahnya minat menjadi guru, karena akan 

mendorong mereka untuk terus melanjutkan pekerjaan mengajar dan lebih 

percaya diri dalam menghadapi tantangan yang muncul.  

Menurut Bandura dalam Ghufron dan Risnawita (2014:73) Self Efficacy atau 

efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai mengenai kemampuan dirinya 

dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

tertentu. Beberapa pendapat tersebut juga didukung oleh hasil penelitian 

pendahuluan di bawah ini: 

Tabel 3 Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan variabel efikasi diri 
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Ekonomi Unila 

 

No Pertanyaan/penyataan 
Kriteria Jawaban 

Ya 
Persentase 

(%) 
Tidak  

Persentase 
(%) 

1.  

Tingkat kepercayaan diri 
mahasiswa mempengaruhi 
minat mereka untuk menjadi 
guru 

31 93,9% 2 6,1% 

2.  

Mahasiswa dengan 
kepercayaan diri yang tinggi 
cenderung memiliki minat 
yang lebih besar untuk 
menjadi guru. 

28 84,8% 5 15,2% 

3.  

Keyakinan mahasiswa 
terhadap kemampuan 
mengajar berhubungan 
dengan minat menjadi guru. 

31 93,9% 2 6,1% 

Sumber: Hasil Kuesioner 2024. 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

mahasiswa (93,9%) berpendapat bahwa tingkat kepercayaan diri 

mempengaruhi minat mereka untuk menjadi guru, dengan hanya 6,1% yang 

tidak setuju. Sebanyak 84,8% mahasiswa percaya bahwa mereka yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki minat yang lebih besar 

untuk menjadi guru, sedangkan 15,2% tidak sependapat. Terakhir, hampir 

seluruh mahasiswa (93,9%) meyakini bahwa keyakinan terhadap kemampuan 
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mengajar berhubungan dengan minat menjadi guru, dan hanya 6,1% yang tidak 

melihat adanya hubungan tersebut. Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru, dengan percaya kepada kemampuan dirinya untuk mengajar 

seseorang akan memiliki kemauan yang tinggi menjadi guru. seseorang dengan 

efikasi diri tinggi maka ia akan berusaha secara maksimal untuk mewujudkan 

keinginan atau minatnya menjadi guru. 

Berdasarkan buku panduan PLP FKIP Unila 2023 pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) merupakan bagian integral dari proses pendidikan program 

sarjana pendidikan untuk menyediakan pengalaman belajar bagi mahasiswa 

pada situasi nyata di lapangan dalam upaya mencapai kompetensi yang secara 

utuh telah ditetapkan oleh masing-masing program studi di lingkungan FKIP 

Unila (FKIP, 2023). Tujuannya agar mahasiswa program sarjana pendidikan 

mendapatkan pengalaman kependidikan secara faktual dan kontekstual dalam 

menerapkan seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat 

menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogi, kepribadian, sosial 

dan penguasaan materi bidang studi secara utuh, yang bermuara pada 

pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional dan 

berkarakter, serta mampu menerapkannya dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah dengan penuh 

tanggung jawab. 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan tahapan dalam proses 

penyiapan guru profesional pada jenjang Program Sarjana Pendidikan, berupa 

penugasan kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan hasil belajar 

melalui pengamatan proses pembelajaran di sekolah/ lembaga pendidikan, 

latihan pengembangan perangkat pembelajaran, dan belajar mengajar 

terbimbing oleh dosen pembimbing, serta dilakukan tindakan refleksi di bawah 

bimbingan dan pengawasan serta arahan dosen pembimbing dan guru pamong 

secara berjenjang (Sadikin & Siburian, 2019). 
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Menurut Khaerunnas & Rafsanjani, (2021) Dalam pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP), mahasiswa berperan sebagai guru untuk mata pelajaran 

yang telah disepakati bersama dengan sekolah. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk mendapatkan sebanyak mungkin pengalaman langsung dengan 

perencanaan pelajaran, manajemen kelas, dan pedagogi. Pengenalan Lapangan 

Persekolahan bertujuan membekali peserta didik dengan 4 kompetensi 

kualifikasi guru, yaitu kompetensi mengajar, kompetensi profesional, 

kompetensi sosial, dan kompetensi pribadi (Rahmawati, dkk, 2022). Keempat 

kompetensi ini dirancang untuk mengembangkan calon guru yang kompeten 

dan profesional. Kompetensi-kompetensi itu memiliki tujuan yang nantinya 

akan sangat membantu calon tenaga pendidik ketika sudah terjun langsung 

menjadi seorang guru. 

Tabel 4 Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan variabel pengenalan 
lingkungan persekolahan mahasiswa di Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Unila 

 

No Pertanyaan/pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Ya 
Persentase 

(%) 
Tidak  

Persentase 
(%) 

1.  
Saya sudah mengikuti 
Pengenalan Lingkungan 
Persekolahan (PLP) 

33 100% 0 0% 

2.  

Pengalaman Pengenalan 
Lingkungan Persekolahan 
(PLP) berpengaruh positif 
terhadap minat mahasiswa 
untuk menjadi guru 

28 84,8% 5 15,2% 

3.  

Pengalaman PLP 
mempengaruhi 
kepercayaan diri 
mahasiswa dalam konteks 
mengajar 

28 84,8% 5 15,2% 

4.  

Pengalaman Pengenalan 
Lingkungan Persekolahan 
(PLP) penting bagi 
seseorang yang ingin 
menjadi guru 

32 97% 1 3% 

Sumber: Hasil Kuesioner 2024 
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 100% atau 

semua mahasiswa telah mengikuti Pengenalan Lingkungan Persekolahan 

(PLP). Selanjutnya, sebagian besar mahasiswa yaitu 84,8% menyatakan bahwa 

pengalaman PLP berpengaruh positif terhadap minat mereka untuk menjadi 

guru, sedangkan hanya 15,2% yang tidak merasakan pengaruh positif tersebut. 

Dengan persentase yang sama, 84,8% mahasiswa juga merasa bahwa 

pengalaman PLP mempengaruhi kepercayaan diri mereka dalam konteks 

mengajar, sementara 15,2% tidak merasakan pengaruh tersebut. Terakhir, 

hampir seluruh mahasiswa yaitu 97% menganggap bahwa pengalaman PLP 

penting bagi seseorang yang ingin menjadi guru, dan hanya 3% yang tidak 

menganggapnya penting. Berdasarkan hasil pra penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa teori-teori yang sudah di jelaskan di atas berhubungan dengan 

hasil data kuesioner yang di dapat. 

Sukma dkk. (2020) persepsi merupakan sudut pandang dari seseorang kepada 

suatu sasaran tertentu, pada penelitian ini persepsi profesi guru memiliki arti 

yaitu bagaimana pandangan dari profesi guru, pada penelitian ini yaitu dari 

sudut pandang mahasiswa. Persepsi seseorang terhadap suatu hal akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terbagi menjadi faktor internal dan 

faktor ekstenal. Persepsi terhadap suatu hal dapat tergolong ke dalam persepsi 

negatif dan persepsi positif. Menurut Ibrahim (2014: 29) persepsi profesi guru 

adalah penginterpretasian, penilaian dan cara pandang mahasiswa mengenai 

profesi guru yang bersumber dari keadaan dan kondisi kehidupan guru. 

Berdasarkan teori-teori yang di jelaskan di atas, persepsi profesi guru 

merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi minat seseorang 

terhadap profesi guru, sehingga semakin baik persepsi terhadap suatu profesi 

maka semakin besar minat terhadap hal tersebut.  
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Tabel 5.  Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan variabel persepsi profesi guru 
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Ekonomi Unila 

 

No Pertanyaan/pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Ya 
Persentase 

(%) 
Tidak  

Persentase 
(%) 

1.  
Saya memiliki pandangan 
negatif terhadap profesi guru 

31 93,9% 2 6,1% 

2.  

Menurut saya persepsi positif 
terhadap profesi guru 
meningkatkan minat menjadi 
guru 

29 87,9% 4 12,1% 

3.  
Apakah Anda menganggap 
profesi guru sebagai pilihan 
karir yang menjanjikan? 

8 24,2% 25 75,8% 

4.  
Apakah gaji dan tunjangan 
guru sudah memadai? 

2 6,1% 31 93,9% 

5.  

Apakah Anda memahami 
sepenuhnya peran dan 
tanggung jawab seorang 
guru? 

22 66,7% 11 33,3% 

Sumber: Hasil Kuesioner 2024 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

mahasiswa, yaitu sebanyak 93,9%, memiliki pandangan negatif terhadap 

profesi guru, sementara hanya 6,1% yang tidak memiliki pandangan negatif. 

Selanjutnya, 87,9% mahasiswa berpendapat bahwa persepsi positif terhadap 

profesi guru dapat meningkatkan minat untuk menjadi guru, sedangkan 12,1% 

tidak setuju dengan pendapat tersebut. Namun, ketika ditanya apakah mereka 

menganggap profesi guru sebagai pilihan karir yang menjanjikan, hanya 24,2% 

yang menjawab ya, sementara 75,8% menjawab tidak. Lebih lanjut, hanya 

6,1% mahasiswa yang menganggap gaji dan tunjangan guru sudah memadai, 

sedangkan mayoritas yaitu 93,9% merasa bahwa gaji dan tunjangan guru belum 

memadai. Terakhir, terkait pemahaman tentang peran dan tanggung jawab 

seorang guru, 66,7% mahasiswa menyatakan bahwa mereka memahami 

sepenuhnya, sementara 33,3% mengaku belum memahami sepenuhnya peran 

dan tanggung jawab tersebut. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan 

didapatkan hasil bahwa rendahnya minat menjadi guru didasarkan pada masih 

rendahnya persepsi terhadap pofesi guru. 
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Penelitian ini menganalisis pengaruh efikasi diri dan PLP terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, 

dengan mempertimbangkan persepsi profesi guru. Hasil kuesioner 

menunjukkan 84,8% responden mengakui PLP berpengaruh positif, dan 93,9% 

memahami pentingnya efikasi diri. Namun, persepsi negatif terhadap gaji 

(93,9%) dan prospek karir (75,8%) menjadi hambatan utama. Dengan asumsi 

ceteris paribus, ketiga variabel ini diharapkan dapat menjelaskan rendahnya 

minat menjadi guru sekaligus memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

daya tarik profesi guru.. 

Berdasarkan semua uraian penjelasan dari latar belakang masalah diatas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian lebih jauh lagi dengan judul “Pengaruh 

Efikasi Diri Dan Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) Terhadap 

Minat Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung Ditinjau Dari Persepsi profesi guru” 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya Minat mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila untuk menjadi 

guru fenomena rendahnya minat mahasiswa ini dapat disebabkan berbagai 

faktor kompleks seperti, rendahnya apresiasi masyarakat, prospek karir 

terbatas, dan ketimpangan antara beban kerja dengan upah. 

2. Tingkat efikasi diri mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila dalam konteks 

menjadi guru rendah. Hal ini berdampak signifikan pada kemampuannya 

untuk melihat diri sebagai calon pendidik yang kompeten dan profesional. 

3. Persepsi mahasiswa terhadap profesi guru masih buruk dan itu 

mempengaruhi minat mereka. Hal tersebut bisa terjadi karena beberapa 

faktor seperti, rendahnya status sosial guru di masyarakat, gaji yang tidak 

memadai, dan beban kerja administratif yang berlebihan. 

4. Pengaruh pengalaman PLP terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru 

belum maksimal. Beberapa mahasiswa yang belum sepenuhnya efektif 
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mengikuti PLP menyebabkan mahasiswa kurang mendapatkan gambaran 

komprehensif tentang realitas profesi guru. 

5. Banyaknya kebijakan pemerintah pendidikan yang mempersulit guru. 

6. Hak semua guru di Indonesia yang belum merata dan belum adil. 

Kesenjangan hak guru antar wilayah, baik dari segi kesejahteraan, akses 

pengembangan profesional, maupun jaminan sosial, menciptakan 

ketidakpastian dan tidak nyamanan dalam menjalani profesi keguruan. 

 
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang bersumber dari latar belakang masalah 

dan hasil penelitian pendahuluan tersebut, maka untuk mempermudah 

pembahasan selanjutnya penulis membatasi permasalahan dengan kajian 

pengaruh Efikasi Diri (X1), Pengenalan Lingkungan Persekolahan (X2), Minat 

Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung (Z), dan 

Persepsi profesi guru (Y). Tujuan pembatasan ini adalah agar peneliti menjadi 

terarah dan didapatkan gambaran yang jelas dengan data yang akurat. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah sebelumnya, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh langsung efikasi diri terhadap persepsi profesi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

2. Apakah ada pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. 

3. Apakah ada hubungan efikasi diri dengan pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

4. Apakah ada pengaruh langsung efikasi diri terhadap minat menjadi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
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5. Apakah ada pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. 

6. Apakah ada pengaruh langsung persepsi profesi guru terhadap minat 

menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi ditinjau dari persepsi 

profesi guru. 

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi ditinjau dari persepsi profesi guru. 

9. Apakah ada pengaruh simultan efikasi diri, dan pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. 

10. Apakah ada pengaruh simultan. efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP), dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas maka tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh langsung efikasi diri terhadap persepsi profesi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

2. Mengetahui pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. 

3. Mengetahui hubungan efikasi diri dan pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. 

4. Mengetahui pengaruh langsung efikasi diri terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
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5. Mengetahui pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. 

6. Mengetahui pengaruh langsung persepsi  profesi guru terhadap minat 

menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

7. Mengetahui pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap minat 

menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi ditinjau 

dari persepsi profesi guru. 

8. Mengetahui pengaruh tidak langsung pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi ditinjau dari persepsi profesi guru. 

9. Mengetahui pengaruh simultan efikasi diri, dan pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. 

10. Mengetahui pengaruh simultan. efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP), dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan teori dan 

memperluas ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan efikasi diri, 

pengenalan lingkungan persekolahan, minat menjadi guru dan 

persepsi profesi guru 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan acuan penelitian 

yang memiliki objek yang sama 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

renungan, refleksi dan acuan bagi mahasiswa agar memiliki kesadaran 

untuk meningkatkan minat menjadi guru. 

b) Bagi Peneliti 

Harapannya peneliti dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor yang mempengaruhi minat menjadi guru. 

c) Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada 

pemerintah khususnya dunia pendidikan untuk dapat mengatasi 

permasalahan ini. Pemerintah harus peka terhadap permasalahan ini 

karena rendahnya minat menjadi guru bisa menjadi masalah besar. 

d) Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan 

motivasi kepada program studi khususnya program studi pendidikan 

ekonomi untuk meningkatkan minat mahasiswa menjadi guru. 

 
 

G. Ruang Lingkup Penelitian 
 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah efikasi diri(X1), pengenalan lingkungan 

persekolahan(X2), minat menjadi guru (Z) dan persepsi profesi guru (Y) 

mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 

2. Subjek penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2021 

program studi Pendidikan Ekonomi. 

3. Tempat penelitian  

Penelitian ini bertempat di FKIP, Universitas Lampung 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2024/2025 

5. Ilmu penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan



 
 

 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

A. Konsep Teori 

1. Efikasi Diri 

1.1. Efikasi Diri 

Dalam setiap individu keyakinan diri menjadi faktor penting untuk 

menentukan seberapa jauh seseorang dapat melangkah dan bertahan 

menghadapi tantangan. Menurut Woolfolk dalam Amalia & 

Pramusinto(2020) efikasi diri adalah kepercayaan diri seseorang pada 

kompetensi yang dimiliki dalam bidang tertentu. Efikasi diri yang 

positif dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang untuk 

melakukan tindakan yang sungguh-sungguh dan siap menerima risiko 

kegagalan, sedangkan efikasi diri yang negatif akan membuat 

seseorang tidak yakin untuk melakukan tindakan dan berakibat 

seseorang akan menyerah sebelum mencoba dan mudah putus asa 

(Rusdyanto, 2015). Efikasi diri yang positif atau negatif tidak ada 

hubungan dengan kemampuan yang dimiliki, tapi berkaitan dengan 

keyakinan dan kepercayaan diri individu mengenai hal apa yang dapat 

dilakukan dengan kemampuan yang ia miliki. Self  Efficacy diperlukan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, agar ketika 

mahasiswa sudah berprofesi sebagai guru dapat menghadapi situasi-

situasi yang sulit dengan mudah nantinya. (Sari, R. & Rusdiati, 2020). 

Efikasi diri menekankan pada konteks keyakinan diri seseorang yang 

dimiliki di dalam dirinya dalam menghadapi situasi yang akan datang 

yang mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering 

penuh dengan tekanan  

Menurut Shoji et al. (2015) Efikasi diri sering dikaitkan dengan 

berbagai hasil yang positif, termasuk berkurangnya burnout pada 
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guru. Studi meta-analisis menunjukkan hubungan moderat antara 

efikasi diri dengan burnout. Menurut Boujut et al. (2017) Efikasi diri 

guru terkait dengan pengurangan burnout, khususnya dalam konteks 

inklusi pendidikan. 

Berdasarkan teori-teori yang sudah di sampaikan, dapat diketahui 

bahwa minat menjadi guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan guru. Ketika kinerja dan 

kesejahteraan guru terjamin maka akan mempengaruhi minat dan 

persepsi seseorang terhadap profesi guru.  

 
1.2. Faktor-Faktor Efikasi Diri 

 
Untuk membentuk efikasi diri, ada berbagai faktor yang turut 

membentuk keyakinan diri seseorang. Menurut Bani & Fatwa (2019) 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh 

2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal: 

a) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu 

itu sendiri. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 

individu yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 

Nagel & Ani Suhartatik (2018).Faktor-faktor internal efikasi 

diri menurut Bani & Fatwa (2019) di antaranya: minat, 

kesabaran, resiliensi, karakter, motivasi belajar,  

b) Faktor eksternal 

Selain faktor internal, terdapat juga faktor yang berasal dari luar 

yang mempengaruhi efikasi diri seseorang yang disebut faktor 

eksternal. Menurut Hayy dan Agus dalam penelitian Ine 

Ruswati (2018;41) Faktor eksternal adalah faktor faktor yang 

mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan dari luar. 

Faktor-faktor eksternal efikasi diri menurut Bani & Fatwa 

(2019) di antaranya: gaya kelekatan, rasa hangat, goal orientasi, 

Enactive mastery experiences, persuasi verbal,  
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1.3. Indikator Efikasi Diri 
 
Untuk mengukur variabel efikasi diri perlu dilakukan pengukuran, 

pengukuran ini dapat menggunakan beberapa indikator. Berikut ini 

disajikan tabel indikator efikasi diri: 

Tabel 6. Indikator-indikator efikasi diri 
 

Dasar teori Indikator  Variabel  
Hafidzoh, I. 
(2020) 

1. Individu yakin atas kemampuan 
diri dalam mengatasi kesulitan 

2. Keyakinan yang dimiliki 
mahasiswa dalam menghadapi 
kesulitan mencari referensi atau 
sumber pustaka  

3. Individu tekun dalam 
menyelesaikan tugas 

4. Individu mampu menghadapi 
hambatan dalam mencapai 
tujuan 

5. Individu mampu menggunakan 
pengalaman hidup sebagai suatu 
langkah untuk mencapai 
keberhasilan 

Efikasi diri 

Sumber: Hafidzoh, I. (2020) 

Indikator-indikator yang di sampaikan di atas menekankan keyakinan 

individu dalam menghadapi tantangan untuk mencapai tujuan. 

Indikator-indikator tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel 

yang akan diteliti secara komprehensif. 

 
2. Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) 

 
2.1. Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) 

 
Menurut buku panduan PLP FKIP Unila, Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) merupakan bagian integral dari proses pendidikan 

program sarjana pendidikan untuk menyediakan pengalaman belajar 

bagi mahasiswa pada situasi nyata di lapangan dalam upaya mencapai 

kompetensi yang secara utuh telah ditetapkan oleh masing-masing 

program studi di lingkungan FKIP Unila. PLP merupakan salah satu 



19 

mata kuliah yang wajib dilaksanakan oleh setiap mahasiswa fakultas 

pendidikan. 

 
PLP adalah salah satu langkah pembenahan pendidikan yang 

dilakukan oleh LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) 

untuk melaksanakan program S1 (Nurasiah & Supriatno, 2015). 

Kegiatan PLP ini bertujuan untuk menciptakan mahasiswa yang 

memahami tugas dan tanggung jawab guru dengan pemanfaatan 

waktu yang lebih efisien. Pembuatan PLP ini menjadi mata kuliah 

adalah salah satu kebijakan yang dimanfaatkan agar mahasiswa dapat 

lebih memahami tigas dan tanggung jawab menjadi guru. 

 
Berdasarkan buku panduan PLP FKIP Unila, Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) bertujuan agar mahasiswa program sarjana 

pendidikan mendapatkan pengalaman kependidikan secara faktual 

dan kontekstual dalam menerapkan seperangkat pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi pedagogi, kepribadian, sosial dan penguasaan materi 

bidang studi secara utuh, yang bermuara pada pembentukan calon 

guru atau tenaga kependidikan yang profesional dan berkarakter, serta 

mampu menerapkannya dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah dengan penuh 

tanggung jawab. Sementara itu dalam penelitian Rahmadiyani, dkk 

(2020) Program PLP bertujuan untuk melatih serta mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

mengimplementasikan ilmu sebagai seorang guru dengan 

berhubungan langsung di lembaga sekolah. 

 
PLP merupakan program di mana calon guru melakukan observasi dan 

analisis terhadap permasalahan yang ada di sekolah kemudian 

mencoba memberikan solusi terhadap persoalan tersebut (Usman & 

Maruf, 2017). Setiap calon guru wajib mengikuti kegiatan PLP ini 
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karena sebagai calon pendidik harus memahami permasalahan-

permasalahan yang ada disekolah dan tahu cara menghadapinya.  

 
Mata kuliah PLP wajib memiliki tujuan yang tepat, jelas, dan dapat 

diukur, dengan menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa calon guru 

memiliki pemahaman yang komplit tentang semua komponen yang 

bersangkutan dengan praktik atau penyelenggaraan pembelajaran 

(Mahanani, Murtiyasa, & Kom, 2019). 

 
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan upaya penting 

yang dilakukan untuk mempersiapkan calon guru yang memiliki sikap 

profesional dan berkarakter. Melalui mata kuliah PLP ini mahasiswa 

tidak hanya mendapatkan pengalaman langsung tetapi juga 

mengembangkan kompetensi pedagogi, kepribadian, sosial dan 

penguasaan materi. 

 
2.2. Indikator PLP 

 
Tabel 7. Indikator PLP 
 

Dasar teori Indikator  Variabel  
Cahyaningsih 
& Kristiani, 
(2024) 

1. Berpengalaman untuk 
bersosialisasi secara 
profesional dan kelembagaan,  

2. Memiliki kompetensi untuk 
mengatur pengembangan 
pembelajaran, 

3. Mengembangkan aspek 
sosio-emosional, 

4. Dukungan sumber daya dan 
pengawasan,  

5. Aspek kejuruan 

Pengenalan 
lingkungan 
persekolahan 

Sumber : Cahyaningsih & Kristiani, (2024) 

 
Indikator-indikator yang disampaikan di atas merupakan aspek-aspek 

penting bagi mahasiswa untuk terjun langsung ke sekolah untuk 

mengajar. Indikator tersebut digunakan peneliti untuk mengukur 

variabel pengenalan lingkungan persekolahan dalam penelitian. 
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3. Minat Menjadi Guru 
 
3.1. Pengertian Minat Menjadi Guru 

 
Seseorang yang merasakan kesenangan dan ketertarikan terhadap 

sesuatu tanpa diminta oleh orang lain disebut dengan minat (Slameto 

dalam Wahyuni & Setiyani, 2017). Jadi minat adalah ketertarikan 

seseorang terhadap suatu hal tanpa paksaan dari orang lain. 

Ketertarikan untuk menjadi guru adalah keinginan diri sendiri, dan 

akan terus menambah informasi tentang profesi guru serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi seorang 

guru. (Maipita & Mutiara, 2018). 

 
Menurut Wildan et al. (2016) menyebutkan bahwa minat individu 

menjadi seorang guru akan disebabkan oleh motivasi dari dalam 

(instrinsik) serta dari luar (ekstrinsik), pandangan mengenai 

kesejahteraan pekerjaan guru, faktor pengetahuan mengenai pekerjaan 

guru, lingkungan dalam keluarga dan belajar, serta persepsi atau kesan 

positif pada pekerjaan guru serta latar belakang dalam pendidikan. 

Dari sudut pandang mahasiswa, minat menjadi guru akan berkembang 

sebagai respons terhadap kombinasi pengalaman batin yang baik, 

paparan terhadap profesi guru, dan kesadaran akan kebutuhan guru di 

dunia (Capah et al., 2020).  

 
Minat menjadi guru didefinisikan sebagai ketertarikan seseorang akan 

profesi guru yang ditunjukkan melalui pemusatan pikiran, adanya 

perasaan senang dan perhatian yang lebih terhadap profesi guru, 

sehingga memunculkan keinginan untuk berprofesi menjadi guru 

(Sari & Rusdarti, 2018). Semakin besar perasaan senang dan semakin 

tinggi perhatian seseorang terhadap suatu maka akan semakin tinggi 

minat seseorang terhadap suatu profesi.  

 
Berdasarkan teori-teori yang disampaikan tersebut, minat menjadi 

guru dipengaruhi oleh banyak hal baik itu motivasi intrinsik, 

pandangan positif terhadap persepsi guru, dan kesadaran tentang 
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pentingnya peran guru  dalam masyarakat. Kombinasi dari hal tersebut 

akan membentuk dan mengembangkan minat seseorang terhadap 

profesi guru. 

 
3.2. Faktor-Faktor Minat Menjadi Guru 

 
Minat seseorang tidak terbentuk begitu saja, namun ada beberapa ada 

faktor yang membuat seseorang memiliki minat terhadap sesuatu baik 

yang berasal dari dalam diri dan berasal dari luar dirinya. Menurut 

Naurah, Maryono & Salis, (2023) Faktor yang mempengaruhi minat 

menjadi guru ada dua yaitu faktor intern dan ekstern. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi minat 

seseorang yang berasal dari dirinya sendiri seperti: emosional, 

persepsi, motivasi, bakat,  dan penguasaan ilmu pengetahuan 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 

yang mempengaruhi minatnya seperti: lingkungan keluarga dan 

lingkungan sosial. 

 
3.3. Indikator Minat Menjadi Guru 

 
Tabel 8 Indikator Minat Menjadi Guru 
 
Dasar teori Indikator  Variabel  
Ardyani & 
Latifah 
(2014) 

1. Kesejahteraan guru, 
2. Persepsi mengenai profesi guru, 
3. Prestasi belajar, 
4. Teman bergaul, 
5. Pengalaman mengikuti PLP, 
6. Lingkungan keluarga, serta 
7. Kepribadian. 

Minat 
menjadi guru 

Sumber: Ardyani & Latifah (2014) 
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Tabel 9. Indikator Minat Menjadi Guru 
 
Dasar teori  Indikator  Variabel  

Nasrullah, 
dkk (2018) 

1. Kognisi (mengenal) 
2. Emosi (perasaan) 
3. Konasi (kehendak) 

Minat 
menjadi guru 

Sumber: Nasrullah, dkk (2018) 

Indikator-indikator yang disampaikan di atas merupakan aspek-aspek 

penting peneliti untuk mengukur tingkat variabel minat menjadi guru. 

Indikator tersebut digunakan peneliti untuk mengukur variabel minat 

menjadi guru dalam penelitian. 

 
4. Persepsi Profesi Guru 

 
4.1. Pengertian Persepsi Profesi Guru 

 
Slameto (2015: 102) menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses 

yang berkaitan dengan masuknya pesan ataupun data ke otak manusia. 

Sementara Profesi dijelaskan sebagai bidang pekerjaan tertentu yang 

harus memiliki pengetahuan serta keahlian khusus yang diperoleh 

melalui pendidikan akademis secara mendalam (Drajat &Effendi, 

2014:44. Minat tidak terbentuk begitu saja dalam diri seseorang, 

melainkan muncul dari pengaruh faktor intern dan faktor ekstern 

(Hanafi, dkk., 2018). Dalam penelitian Mulyana dan Waluyo (2016), 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi profesi guru 

berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi guru. Penelitian oleh 

Wahyuni dan Setyani (2017), hasil penelitian menunjukkan persepsi 

tentang profesi guru tidak berpengaruh terhadap minat menjadi guru. 

Sehingga dapat diketahui bahwa persepsi profesi guru tidak selalu 

berpengaruh terhadap minat menjadi guru. 

 
Maka dapat diketahui bahwa persepsi profesi guru adalah proses 

menerjemahkan dan memahami suatu hal dan menjelaskan atas 

informasi yang diterima oleh pikiran manusia mengenai profesi guru. 

Persepsi terhadap guru itu bisa berupa tugas dan tanggung jawab guru, 
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hak-hak guru, kewajiban guru, cara menjadi guru dan semua hal yang 

berhubungan dengan profesi guru. 

 
4.2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Profesi Guru 

 
Menurut Kulsum & Jauhar (2014:100) menyatakan faktor yang 

mempengaruhi persepsi yakni ada faktor internal dan faktor 

lingkungan. Faktor internal yaitu apa yang ada dalam diri individu 

seperti alat indra, termasuk saraf dan pusat susunan saraf, serta 

perhatian sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 

lingkungan seperti objek yang akan dipersepsikan. Faktor-faktor 

tersebut saling mempengaruhi untuk mengubah persepsi yang dimiliki 

seseorang terhadap suatu hal. 

 
4.3. Indikator Persepsi Profesi Guru 

 
Tabel 10. Indikator Persepsi Profesi Guru 
 
Dasar teori Indikator  Variabel  
Ayu 
Prastiani & 
Listiadi, 
(2021) 

1. Persepsi terhadap kualifikasi 
pendidikan,  

2. Persepsi mengenai kompetensi dan 
sertifikasi pendidik,  

3. Persepsi mengenai hak yang 
dimiliki guru 

4. Persepsi mengenai tugas pokok 
guru 

Persepsi 
profesi 
guru 

Sumber: Ayu Prastiani & Listiadi, (2021) 

 
Indikator-indikator yang disampaikan di atas merupakan aspek-aspek 

penting bagi peneliti untuk mengukur variabel persepsi profesi guru. 

Indikator tersebut digunakan peneliti untuk mengukur variabel 

persepsi profesi guru dalam penelitian secara komprehensif. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Berdasarkan judul penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang relevan 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian-penelitian ini digunakan 

sebagai tolak ukur dan bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan 

dalam penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan tersebut yaitu: 

Tabel 11. penelitian yang relevan 
No.  Penulis Judul Hasil 
1.  (Saniyatus & 

Triesninda, 
2021) 

Pengaruh 
Persepsi 
Profesi Guru 
Dan Efikasi 
Diri Terhadap 
Minat 
Menjadi Guru 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
persepsi profesi guru dan efikasi diri 
mempengaruhi minat menjadi guru 
pada mahasiswa Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran UNESA 
2017 sebesar 25,3%. Persepsi 
profesi guru memberikan pengaruh 
terbesar dengan nilai koefisien 
sebesar 0,557, sedangkan efikasi 
diri tidak signifikan dengan nilai 
koefisien sebesar 0,362. 
Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian lain yang membahas 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat menjadi guru dan 
pengumpulan data melalui angket. 
Perbedaan 
Perbedaan terdapat pada subjek 
penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian. 
Kebaharuan 
Penelitian ini memberikan wawasan 
baru bahwa meskipun persepsi 
profesi guru sangat berpengaruh, 
efikasi diri tidak signifikan dalam 
membentuk minat menjadi guru 

2.  (Denandhia 
Arvina 
Karyantini & 
Rochmawati, 
2021) 

Pengaruh 
Hasil Belajar 
Micro 
Teaching dan 
Lingkungan 
Keluarga 
Terhadap 
Minat 
Menjadi Guru  

Hasil penelitian: 
Minat menjadi guru akuntansi dapat 
dipengaruhi oleh hasil belajar micro 
teaching dan lingkungan keluarga, 
sedangkan efikasi diri tidak dapat 
memoderasi pengaruh hasil belajar 
micro teaching terhadap minat 
menjadi guru akuntansi. 
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Tabel 11. Lanjutan 
  Akuntansi 

Melalui 
Efikasi Diri 
Sebagai 
Variabel 
Moderasi 

Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian saya yang membahas 
pengaruh efikasi diri terhadap minat 
menjadi guru.  
Perbedaan 
Perbedaan penelitian ini terletak 
pada subjek, dan objek penelitian. 
Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan variabel miching dan 
lingkungan keluarga. 
 
Kebaharuan 
Penelitian ini memberikan wawasan 
baru bahwa miching dan lingkungan 
keluarga berpengaruh terhadap 
minat menjadi guru. 

3.  (Masrotin 
masrotin & 
Eko Wahjudi, 
2021) 

Peran Efikasi 
Diri Dalam 
Memediasi 
Pengaruh 
Pengenalan 
Lapangan 
Persekolahan 
(PLP) dan 
Persepsi 
Profesi Guru 
Terhadap 
Minat 
Menjadi Guru 
Akuntansi 

Hasil penelitian: 
1) PLP mempengaruhi minat 
menjadi guru akuntansi signifikan 
positif, 2) Persepsi profesi guru 
mempengaruhi minat menjadi guru 
akuntansi signifikan positif,3) PLP 
mempengaruhi efikasi diri 
signifikan positif, 4) Persepsi 
profesi guru mempengaruhi efikasi 
diri signifikan positif, 5) Efikasi diri 
mempengaruhi minat menjadi guru 
akuntansi signifikan positif, 6) 
Efikasi diri memediasi PLP pada 
minat menjadi guru akuntansi, 7) 
Efikasi diri memediasi persepsi 
profesi guru pada minat menjadi 
guru akuntansi. 
Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian saya yang membahas 
pengaruh minat menjadi guru dilihat 
dari efikasi diri, PLP, persepsi 
profesi guru. 
Perbedaan 
Perbedaan penelitian ini terletak 
pada subjek, penelitian. Selain itu, 
penelitian ini juga menggunakan 
efikasi firi sebagai variabel 
moderasi. 
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Tabel 11. Lanjutan 
   Kebaharuan 

Penelitian ini memberikan wawasan 
baru bahwa apakah efikasi diri 
memiliki pengaruh terhadap 
hubungan PLP dan persepsi profesi 
guru terhadap minat menjadi guru 

4.  (Nisrina & 
Hengky, 2020) 

Pengaruh 
Persepsi, 
Efikasi Diri 
Dan 
Lingkungan 
Keluarga 
Terhadap 
Minat 
Menjadi Guru 

Hasil Penelitian:  
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
persepsi, efikasi diri, dan 
lingkungan keluarga mempengaruhi 
minat menjadi guru pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Administrasi 
Perkantoran 2015 di Universitas 
Negeri Semarang sebesar 35%. 
Pengaruh terbesar diberikan oleh 
lingkungan keluarga (6,5%), 
sedangkan persepsi profesi guru 
memberikan pengaruh sebesar 
5,66%, dan efikasi diri sebesar 
3,7%. 
Persamaan:  
Penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan penelitian lain yang 
membahas faktor-faktor minat 
menjadi guru dan pengumpulan data 
melalui angket dan wawancara. 
Perbedaan:  
Perbedaannya terletak pada subjek 
penelitian, serta waktu dan lokasi 
penelitian yang berbeda. 
Kebaharuan:  
Penelitian ini memberikan wawasan 
baru mengenai peran lingkungan 
keluarga yang lebih dominan dalam 
membentuk minat menjadi guru, 
dibandingkan dengan persepsi 
profesi guru dan efikasi diri. 

5.  (Sita, Lilik & 
Udik, 2020) 

Minat 
Menjadi 
Guru: 
Persepsi 
Profesi Guru, 
Pengenalan 
Lapangan 
Persekolahan 
(PLP) dan 
Efikasi Diri 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara simultan persepsi profesi 
guru, Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (PLP) dan efikasi diri 
berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru. Secara parsial: 
- Persepsi profesi guru tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat menjadi guru. 
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Tabel 11. Lanjutan 
   - Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) berpengaruh 
signifikan terhadap minat menjadi 
guru. 
- Efikasi diri berpengaruh signifikan 
terhadap minat menjadi guru. 
Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian lain yang membahas 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat menjadi guru. Menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dan 
pengumpulan data melalui 
angket/kuesioner. 
Perbedaan 
Perbedaan terdapat pada subjek 
penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian. 
Kebaharuan 
Penelitian ini memberikan wawasan 
baru bahwa Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (PLP) dan efikasi diri 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat menjadi guru, sedangkan 
persepsi profesi guru tidak 
berpengaruh signifikan. 

6.  Ermila Firas 
Nani & Inaya 
Sari Melati, 
2020 

Peran Self 
Efficacy 
Dalam 
Memediasi 
Motivasi, 
Persepsi 
Profesi Guru 
Dan Gender 
Terhadap 
Minat 
Menjadi Guru  

Hasil penelitian: 
Motivasi, persepsi profesi guru, dan 
gender secara bersama-sama 
mempengaruhi minat menjadi guru 
pada mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang sebesar 46,5%. Pengaruh 
terbesar berasal dari motivasi 
dengan nilai koefisien 0,492, diikuti 
oleh self-efficacy dengan nilai 
0,254, dan gender dengan nilai 
koefisien 0,111. Persepsi profesi 
guru tidak terbukti signifikan 
mempengaruhi minat menjadi guru. 
Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian saya yang membahas 
pengaruh self-efficacy terhadap 
minat menjadi guru. Metode 
pengumpulan data juga dilakukan 
melalui angket dan teknik analisis 
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Tabel 11. Lanjutan 
   jalur, yang telah digunakan dalam 

penelitian sebelumnya. 
Perbedaan 
Perbedaan penelitian ini terletak 
pada subjek,. Selain itu, penelitian 
ini juga memperhitungkan variabel 
gender yang dalam beberapa 
penelitian sebelumnya tidak selalu 
dimasukkan sebagai variabel 
analisis. 
Kebaharuan 
Penelitian ini memberikan wawasan 
baru bahwa motivasi memiliki 
pengaruh terbesar terhadap minat 
menjadi guru, berbeda dengan 
beberapa penelitian sebelumnya 
yang lebih menekankan pada 
persepsi profesi guru atau faktor 
lingkungan. 

7.  (Vitana Inko 
Septiara & 
Agung 
Listiadi, 2019) 

Pengaruh 
Persepsi 
Profesi Guru, 
Efikasi diri 
Dan program 
Pengelolaan 
Pembelajaran 
(PPP) 
Terhadap 
Minat 
Menjadi Guru 
Akuntansi 
Mahasiswa 
prodi 
Pendidikan 
Akuntansi 
2015fakultas 
Ekonomi 
Unesa  

Hasil penelitian: 
Persepsi profesi guru, efikasi diri, 
dan PPP secara simultan 
berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru. 
Persepsi profesi guru secara parsial 
berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru. 
Efikasi diri secara parsial 
berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru  
PPP secara parsial berpengaruh 
terhadap minat menjadi guru  
Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian saya yang membahas 
pengaruh efikasi diri dan persepsi 
profesi guru terhadap minat menjadi 
guru.  
Perbedaan 
Perbedaan penelitian ini terletak 
pada subjek, dan objek penelitian. 
Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan variabel program 
pengelolaan pembelajaran. 
Kebaharuan 
Penelitian ini memberikan wawasan  
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Tabel 11. Lanjutan 
   baru bahwa program pengelolaan 

pembelajaran berpengaruh terhadap 
minat menjadi guru. 

8.  (Wahyuni & 
Setiyani, 2017) 

Pengaruh 
persepsi 
profesi guru, 
lingkungan 
keluarga, 
efikasi diri 
terhadap 
minat 
menjadi guru 

Hasil Penelitian:  
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh persepsi profesi 
guru, lingkungan keluarga, dan 
efikasi diri terhadap minat menjadi 
guru pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi di Universitas Negeri 
Semarang. Hasilnya, secara 
simultan, ketiga variabel tersebut 
mempengaruhi minat menjadi guru 
sebesar 52,1%. Secara parsial, 
persepsi profesi guru tidak terbukti 
berpengaruh secara signifikan 
(0,34%), sementara lingkungan 
keluarga dan efikasi diri 
masingmasing memberikan 
pengaruh sebesar 2,79% dan 
38,07%.  
Persamaan:  
Penelitian ini memiliki persamaan 
dengan penelitian lain yang 
membahas tentang minat menjadi 
guru serta menggunakan metode 
pengambilan data berupa angket dan 
analisis regresi linear berganda.  
Perbedaan:  
Perbedaannya terletak pada lokasi 
penelitian waktu penelitian, serta 
subjek penelitian 
Kebaharuan:  
Penelitian ini menambah wawasan 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa 
menjadi guru, seperti persepsi 
profesi, lingkungan keluarga, dan 
efikasi diri. 

9.  Triana 
Yuniasari & 
Moh. 
Djazar(2017) 

Pengaruh 
Minat 
Menjadi 
Guru, 
Lingkungan 
Keluarga, 
Dan Praktik 
Pengalaman  

Hasil Penelitian: 
Minat Menjadi Guru, Lingkungan 
Keluarga, dan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) secara bersama-
sama mempengaruhi Kesiapan 
Menjadi Guru Akuntansi sebesar 
34,2%. Pengaruh terbesar berasal 
dari Praktik Pengalaman Lapangan  
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Tabel 11. Lanjutan 
  Lapangan 

(PPL) 
Terhadap 
Kesiapan 
Menjadi Guru 
Akuntansi 
Mahasiswa 
Pendidikan 
Akuntansi 
Angkatan 
2013 Fe Uny 
 

(PPL) dengan nilai koefisien sebesar 
0,546, diikuti oleh Lingkungan 
Keluarga dengan nilai koefisien 
0,326, dan Minat Menjadi Guru 
dengan nilai koefisien sebesar 
0,312. 
Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian lain yang membahas 
pengaruh minat, , dan pengalaman 
praktik terhadap kesiapan menjadi 
guru. Teknik pengumpulan data juga 
dilakukan melalui angket, sesuai 
dengan penelitian sebelumnya. 
Perbedaan 
Perbedaan penelitian ini terletak 
pada subjek, Selain itu, waktu dan 
tempat penelitian juga berbeda 
dibandingkan dengan studi 
sebelumnya. 
Kebaharuan 
Penelitian ini memberikan wawasan 
baru bahwa Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) memberikan 
pengaruh terbesar terhadap kesiapan 
menjadi guru khususnya guru 
akuntansi 

10 (Ita Astarini & 
Amir Mahmud, 
2015) 

Pengaruh Self 
Efficacy, 
Prestise 
Profesi Guru 
Dan Status 
Sosial 
Ekonomi 
Orang Tua 
Terhadap 
Minat 
Menjadi Guru 
Akuntansi 
Pada 
Mahasiswa 
Pendidikan 
Akuntansi 
2011 FE 
Unnes 

Hasil penelitian: 
Berdasarkan hasil penelitian: 
Secara simultan dan parsial 
menunjukkan ada pengaruh antara 
self efficacy, prestise profesi guru, 
dan status sosial ekonomi orang tua 
terhadap minat mahasiswa menjadi 
guru 
Secara simultan pengaruh self 
efficacy, prestise profesi guru, dan 
status sosial ekonomi orang tua 
terhadap minat mahasiswa menjadi 
guru akuntansi 
Persamaan 
Penelitian ini serupa dengan 
penelitian saya yang membahas 
pengaruh self-efficacy, persepsi 
profesi guru terhadap minat menjadi 
guru.  
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   Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini terletak 
pada subjek,. Selain itu, penelitian 
ini juga memperhitungkan variabel 
status sosial  
Kebaharuan 
Penelitian ini memberikan wawasan 
baru bahwa efikasi diri, persepsi 
profesi guru dan status sosial 
memiliki pengaruh terbesar 
terhadap minat menjadi guru, 
berbeda dengan beberapa penelitian 
sebelumnya 

 
 
C. Kerangka Pikir 

 
Ketertarikan seseorang terhadap suatu hal dapat mempengaruhi seseorang 

dalam menilai suatu hal tersebut. Menurut Aini (2018) minat merupakan 

sebuah rasa suka atau ketertarikan terhadap sesuatu yang mempengaruhi dan 

mendorong seseorang untuk memenuhi keinginannya, sedangkan minat untuk 

menjadi guru merupakan sebuah rasa suka atau ketertarikan yang 

mempengaruhi seseorang dalam memilih profesi sebagai guru. Minat menjadi 

guru adalah keinginan seseorang terhadap profesi guru yang berasal dari 

pikiran dan hati yang dapat dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar individu.  

Nani & Melati (2020) berpendapat self efficacy atau efikasi diri diartikan 

sebagai keyakinan dan kapabilitas seseorang dalam menanggulangi tugas 

tertentu. Minat seseorang terhadap suatu hal itu memiliki pengaruh yang 

berasal dari tingkat kepercayaan diri seseorang. Ketika seseorang sudah yakin 

dengan tingkat kemampuannya dia akan merasa lebih percaya diri dan akan 

membuat meningkatkan minatnya terhadap suatu hal. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan diri seseorang akan semakin mempengaruhi minat maupun 

persepsi terhadap suatu hal. Efikasi diri memiliki pengaruh terhadap minat 

menjadi guru. efikasi diri mempunyai kontribusi yang positif terhadap minat 

menjadi guru (Aini, 2018). Mahasiswa yang memiliki efikasi tinggi akan 

memberikan waktu dan perhatian lebih banyak terhadap minat menjadi guru 

ekonomi daripada mahasiswa yang memiliki efikasi rendah. 
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Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) berdasarkan buku panduan PLP 

FKIP Unila 2023 adalah bagian integral dari proses pendidikan program 

sarjana pendidikan untuk menyediakan pengalaman belajar bagi mahasiswa 

pada situasi nyata di lapangan dalam upaya mencapai kompetensi yang secara 

utuh telah ditetapkan oleh masing-masing program studi di lingkungan FKIP 

Unila. Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) bertujuan untuk 

memberikan pengalaman mengajar yang seharusnya dirasakan mahasiswa 

yang nantinya akan menjadi seorang guru. Pengenalan Lingkungan 

Persekolahan (PLP) ini penting bagi setiap mahasiswa jurusan pendidikan 

untuk membentuk kesiapan mental, pengalaman, pengetahuan mengenai 

mengajar. Praktik pengenalan pengalaman menjadi guru berpengaruh positif 

terhadap minat pelaku praktik untuk menjadi guru (Sari, N., dkk., 2017). 

Pengalaman langsung di kelas memberi calon guru pemahaman yang lebih baik 

tentang dinamika pengajaran dan masalah yang muncul selama proses 

pembelajaran. Selain itu, pengalaman mengelola kelas dan berinteraksi dengan 

siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dan mendorong mereka 

untuk menjadi guru. 

Persepsi menurut Sugihartono (2024) mengemukakan bahwa persepsi adalah 

kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 

menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indra manusia. Menurut 

Wahyuni & Setiyani (2017) persepsi profesi guru yang positif mengakibatkan 

tingginya minat menjadi guru, begitu pun sebaliknya persepsi profesi guru 

yang negatif mengakibatkan rendahnya minat menjadi guru. Persepsi profesi 

guru merupakan hasil proses pemikiran terhadap respon mengenai profesi guru 

yang di mana hasilnya itu berdasarkan pengaruh yang diterima. 
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Gambar 1. Bagan kerangka pikir 

 

 

D. Hipotesis 
 
Berdasarkan landasan teori, beberapa penelitian yang relevan dan kerangka 

pikir yang telah dipaparkan sebelumnya di atas, berikut adalah hipotesis dari 

penelitian ini: 

1. Terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap persepsi profesi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

2. Terdapat pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) 

terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. 

3. Terdapat hubungan efikasi diri dan pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. 

4. Terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap minat menjadi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

5. Terdapat pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) 

terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. 

6. Terdapat pengaruh langsung persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

Efikasi Diri (X1) 

Pengenalan 
Lingkungan 

Persekolahan (X2) 

Persepsi Profesi 
Guru (Y) 

Minat Menjadi 
Guru (Z)  
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7. Terdapat pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap minat menjadi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi ditinjau dari persepsi 

profesi guru.. 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi ditinjau dari persepsi profesi guru. 

9. Terdapat pengaruh simultan efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. 

10. Terdapat pengaruh simultan. efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP), dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 



 
 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. (Sujana dan 

Ibrahim, 1989:65). Penelitian verifikatif diperoleh dengan penyatuan data saat 

di lapangan yang dipergunakan menguji hipotesis melalui perhitungan statistik 

(M. Natsir, 1998). Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif verifikatif dengan menggunakan pendekatan survei. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

deskriptif merupakan jenis penelitian yang dipakai untuk bertujuan 

menggambarkan dan menjelaskan apa yang sedang terjadi saat ini. Dalam jenis 

penelitian ini peneliti akan mengamati dan menjelaskan apa yang dilihat tanpa 

mengubah dan memanipulasi keadaan tersebut. Sementara penelitian 

verifikatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menguji teori-teori 

atau hipotesis yang sudah ada, 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menjadi fondasi penting untuk menentukan ruang lingkup dan 

validitas hasil penelitian yang akan dilakukan. Populasi adalah seluruh 

kelompok yang diminati. Sebuah populasi adalah keseluruhan agregat 

elemen (Polit & Beck, 2018). Menurut Nanang Martono (2015) populasi 

merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 

dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

peneliti. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program studi 

pendidikan ekonomi angkatan 2021 yang jumlah keseluruhannya adalah 89 

mahasiswa aktif. Berikut tabel data jumlah mahasiswa Pendidikan ekonomi: 

Tabel 12. Jumlah Mahasiswa Aktif Pendidikan Ekonomi. 
 

No.  Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1 2021 89 
 Jumlah  89 

Sumber: Siakadu Universitas Lampung 2024 

 
2. Sampel 

Penelitian ini melibatkan sejumlah responden yang dipilih dengan 

mempertimbangkan kesesuaian dengan kebutuhan studi. Untuk menjamin 

data yang dihasilkan mencerminkan kondisi yang sebenarnya, langkah-

langkah khusus dilakukan dalam menentukan sampel. Menurut Sugiyono, 

(2017:81) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian, di mana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode non-probability 

sampling dengan menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2019) 

Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota 

populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik Sampling Jenuh, di mana semua populasi dalam 

penelitian ini dijadikan sampel. Maka semua populasi pada penelitian ini 

adalah sampel tetapi karena peneliti termasuk ke dalam populasi maka untuk 

menjaga objektivitas hasil penelitian maka peneliti harus dikeluarkan dari 

sampel sehingga sampel pada penelitian ini adalah 88 mahasiswa.  

Jadi didapatkan hasil bahwa sampel yang akan diteliti pada penelitian ini 

adalah berjumlah 88 responden dari Mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi 

FKIP, Universitas Lampung angkatan 2021. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel merupakan hal yang sangat penting, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan harus sesuai dengan tujuan penelitian 

agar hasil yang diperoleh valid dan relevan. Menurut Sugiyono (2019) 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu Non Probability Sampling. 

 
Non-probalility sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018:82). Teknik Non 

Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling Jenuh (sensus) 

yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila populasi tidak lebih dari 100. 

Dalam penelitian ini sampel yang di ambil adalah 88 sampel Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode sampel jenuh. 

C. Variabel Penelitian 

Berikut ini adalah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Variabel Eksogenus (X) 

Dalam konteks penelitian ini, variabel bebas atau independen memegang 

peran penting sebagai faktor yang mempengaruhi hasil yang diamati. 

Sugiyono (2014: 39) menjelaskan bahwa “variabel Independen (bebas) 

adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependent (terikat)”. Variabel bebas adalah variabel 

yang memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi variabel-variabel lain. 

Variabel bebas atau yang sering digambarkan dengan variabel X dalam 
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penelitian ini adalah efikasi diri (X1) dan pengenalan lingkungan 

persekolahan (X2). 

2. Variabel Endogenus (Z) 

Dalam penelitian ini, fokus utama diarahkan pada faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi keputusan seseorang untuk memilih profesi guru. Analisis ini 

melibatkan berbagai variabel yang saling berkaitan, termasuk variabel 

dependen yang menjadi perhatian utama. Variabel dependen atau variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh yang menjadi akibat, 

sebab adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Di dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah Minat Menjadi Guru (Z) 

3. Variabel Intervening (Y) 

Dalam sebuah penelitian, variabel-variabel yang digunakan memiliki peran 

penting dalam menjelaskan hubungan dan pengaruh antara satu fenomena 

dengan fenomena lainnya. Menurut Sugiyono (2019) variabel intervening 

(penghubung) adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan 

antar variabel independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak 

langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel intervening dalam 

penelitian ini adalah Persepsi profesi guru (Y). 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Pada penelitian ini, untuk memberikan pemahaman mengenai setiap variabel 

perlu dijelaskan terlebih dahulu definisi konseptual dari setiap variabel 

tersebut. Menurut Sugiyono (2019) mengemukakan definisi konseptual 

variabel memiliki peran untuk mengetahui konsep dari suatu variabel yang 

diteliti. Definisi konseptual variabel menjelaskan batasan atau pengertian 

tentang variabel tersebut secara teori. Tujuan dari konseptual variabel ini 

adalah untuk memberikan batasan-batasan terhadap setiap variabel yang 

diteliti. Berikut ini adalah definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian 

ini: 
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1. Efikasi Diri (X1) 

Kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan sangat dipengaruhi 

oleh kepercayaan dan keyakinan dirinya. Bandura dalam Zagoto,(2019) 

menyatakan bahwa“ efikasi diri merujuk kepada keyakinan pada 

kemampuan untuk mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan 

untuk mengelola situasi yang akan dihadapi”. 

2. Pengenalan Lingkungan Persekolahan (X2) 

Mahasiswa program sarjana pendidikan sudah seharusnya memiliki 

kemampuan mengajar yang baik agar menjadi pendidik yang kompeten dan 

profesional. Untuk mencapai kemampuan itu oleh sebab itu mahasiswa 

diwajibkan mengikuti program pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP). Menurut Permenristekdikti Nomor 55 tahun 2017 Pasal 1 butir 8, 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) adalah 4 proses 

pengamatan/observasi dan pemagangan yang dilakukan mahasiswa 

Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari aspek pembelajaran dan 

pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. 

 
3. Minat Menjadi Guru (Z) 

Untuk menjadi seorang guru seseorang tidak hanya harus memiliki 

kompetensi akademik saja tetapi juga harus memiliki dorongan dari dalam 

dirinya dalam bentuk minat dan kesenangan. Memiliki minat menjadi guru 

dapat mendorong seseorang untuk berperan dan berperilaku sesuai dengan 

profesi guru (Wahyuni & Setiyani, 2017). Jika seseorang memiliki 

keinginan atau minat suatu hal, maka dirinya merasa senang dan tertarik 

untuk dapat mewujudkan keinginannya. 

 
4. Persepsi profesi guru (Y) 

Profesi guru merupakan profesi yang menuntut guru menjadi sosok panutan 

yang bisa ditiru siswanya, sehingga membangun persepsi yang baik untuk 

orang lain. Sugihartono, dkk dalam Jayanti (2018) mengemukakan bahwa 

persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau 

proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indra 

manusia. Persepsi profesi guru adalah kemampuan atau pemahaman 
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seseorang menerjemahkan stimulus yaitu profesi guru melalui apa yang 

diketahui atau lihat. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Dalam sebuah penelitian, ketepatan dan kejelasan definisi variabel merupakan 

hal yang sangat penting untuk menjamin kualitas dan kredibilitas penelitian. 

Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2016) adalah cara tertentu 

yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga 

memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran 

dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang 

lebih baik. Tujuan dari dibuatnya definisi operasional adalah untuk 

mempermudah peneliti dalam proses mengumpulkan data sehingga dalam 

pengumpulan data tidak ada ruang lingkup variabel yang terlalu jauh dan 

stabilisasi pengumpulan data lebih terjamin.  

Di bawah ini adalah definisi operasional variabel yang digunakan pada 

penelitian ini. 

1. Efikasi Diri 

Tingkat kepercayaan diri adalah skor jawaban responden tentang efikasi 

diri. Untuk indikator penilaiannya yaitu: keyakinan dalam mengajar, 

keyakinan dalam menghadapi tantangan, keyakinan mencapai target 

pembelajaran, dan keyakinan berinteraksi. Untuk pengukuran 

menggunakan skala interval pendekatan sematic differential dengan skor 1-

sampai 7 dengan rentan nilai sangat negatif hingga sangat positif. 

2. Pengenalan Lingkungan Persekolahan 

Pengenalan lingkungan persekolahan adalah skor jawaban responden yang 

meliputi: kemampuan adaptasi dilingkungan sekolah, pengalaman praktik 

mengajar, pemahaman tugas guru, pengembangan kompetensi keguruan, 

refleksi pengalaman PLP. Untuk pengukuran menggunakan skala interval 

pendekatan sematic differential dengan skor 1-sampai 7 dengan rentan nilai 

sangat negatif hingga sangat positif. 
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3. Minat Menjadi Guru 

Minat menjadi guru adalah skor jawaban responden tentang minat menjadi 

guru yang indikatornya meliputi: pengetahuan tentang guru, ketertarikan 

terhadap profesi guru, perhatian besar terhadap profesi guru, kemauan 

terhadap profesi guru, dan kesiapan menjadi guru. Untuk pengukuran 

menggunakan skala interval pendekatan sematic differential dengan skor 1-

sampai 7 dengan rentan nilai sangat negatif hingga sangat positif. 

 
4. Persepsi profesi guru 

Persepsi profesi guru adalah skor jawaban responden tentang persepsi 

mahasiswa terhadap profesi guru, yang indikatornya meliputi: pemahaman 

terhadap tugas dan tanggung jawab guru, pandangan terhadap status sosial 

guru, penilaian terhadap gaji guru, persepsi tentang jenjang karir guru, 

pandangan terhadap peran guru dalam bermasyarakat. Untuk 

pengukurannya menggunakan skala interval pendekatan sematic 

differential dengan skor 1 sampai 7 dengan rentan nilai sangat negatif 

hingga nilai sangat positif. 

Tabel 13. Definisi operasional dan pengukuran tabel 
 
No. Variabel Indikator Skala 
1.  Efikasi Diri (X1) 1. Individu yakin atas 

kemampuan diri dalam 
mengatasi kesulitan 

2. Keyakinan yang dimiliki 
mahasiswa dalam 
menghadapi kesulitan 
mencari referensi atau 
sumber pustaka  

3. Individu tekun dalam 
menyelesaikan tugas 

4. Individu mampu 
menghadapi hambatan 
dalam mencapai tujuan 

5. Individu mampu 
menggunakan pengalaman 
hidup sebagai suatu langkah 
untuk mencapai 
keberhasilan 

Hafidzoh, I. (2020) 

Interval 
dengan 

pendekatan 
sematic 

differential 
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Tabel 13. Lanjutan  
2.  Pengenalan 

Lingkungan 
Persekolahan 
(X2) 

1. Berpengalaman untuk 
bersosialisasi secara 
profesional dan 
kelembagaan,  

2. Memiliki kompetensi untuk 
mengatur pengembangan 
pembelajaran, 

3. Mengembangkan aspek 
sosio-emosional, 

4. Dukungan sumber daya dan 
pengawasan,  

5. Aspek kejuruan 
Cahyaningsih & Kristiani, 
(2024) 

Interval 
dengan 

pendekatan 
sematic 

differential 

3.  Minat Menjadi 
Guru (Z) 

1. Kesejahteraan guru, 
2. Persepsi mengenai profesi 

guru, 
3. Prestasi belajar, 
4. Teman bergaul, 
5. Pengalaman mengikuti ppl, 
6. Lingkungan keluarga, serta 
7. Kepribadian. 
Ardyani & Latifah (2014) 

Interval 
dengan 

pendekatan 
sematic 

differential 

1. Kognisi (mengenal) 
2. Emosi (perasaan) 
3. Konasi (kehendak) 
Nasrullah, dkk (2018) 

4.  Persepsi profesi 
guru (Y) 

1. Persepsi terhadap 
kualifikasi pendidikan,  

2. Persepsi mengenai 
kompetensi dan sertifikasi 
pendidik,  

3. Persepsi mengenai hak yang 
dimiliki guru 

4. Persepsi mengenai tugas 
pokok guru 

Ayu Prastiani & Listiadi, (2021) 

Interval 
dengan 

pendekatan 
sematic 

differential 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan beberapa metode 

yang digunakan di antaranya: 

1. Wawancara  

Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini dilakukan terhadap 

beberapa mahasiswa sebagai narasumber dari penelitian yang dilakukan 

ini. Metode yang dilakukan ini digunakan untuk memperoleh beberapa data 

/informasi yang terpercaya sebagai pembahasan terkait variabel-variabel 

yang diteliti. 

2. Angket/Kuesioner 

Metode angket ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data utama 

untuk memperoleh informasi-informasi terkait variabel yang diteliti yaitu: 

efikasi diri, pengenalan lingkungan persekolahan, minat menjadi guru dan 

persepsi profesi guru. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kuesioner berbentuk tertutup yang di mana responden tidak 

memiliki kesempatan untuk memberikan jawaban yang berbeda dari yang 

jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti. Sasaran dari Kuesioner ini 

yaitu seluruh mahasiswa aktif angkatan 2021 yang berada di program studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Untuk penyebaran Kuesioner 

dilakukan secara langsung menggunakan google form.. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ini peneliti menggunakan untuk memperoleh data-

data administratif yang berhubungan dengan variabel penelitian. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh berapa jumlah mahasiswa 

aktif program studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, terkait visi, 

tujuan dan strategi dari program studi dalam menciptakan lulusan yang 

berkompeten dalam dunia pendidikan. 
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G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu ukuran atau parameter yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen dalam suatu penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data dikorelasikan setiap jawaban 

responden dengan skor total masing-masing variabel, kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan nilai kritis signifikan 0,05 (5%) dan 0,01. Uji 

validitas digunakan  untuk mengetahui apakah instrumen valid atau tidak. 

Valid apabila suatu instrumen dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan agar kualitas instrumen yang 

berupa angket dapat diketahui dan membantu keakuratan penelitian. Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝑟௫௬ =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

ඥ{∑ 𝑋ଶ − (∑ 𝑋)ଶ}{𝑁 ∑ 𝑌ଶ − (∑ 𝑌)ଶ}
 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 

N  = Jumlah subyek penelitian  

ΣX = Jumlah skor butir  

ΣY = Jumlah skor total 

ΣXY = Jumlah Perkalian Antara Skor Butir Dengan Skor Total 

ΣX2 = Jumlah kuadrat skor butir 

ΣY2 = Jumlah kuadrat skor total 

Dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel maka alat pengukuran tersebut 

valid, sebaliknya jika thitung < ttabel maka alat pengukuran tersebut tidak valid 

dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2023). 

Dengan menggunakan program SPSS, diperoleh hasil dari data dengan uji 

coba instrumen kepada 25 responden dan sudah dihitung dengan dk=n=25 

dan rtabel = 0,396 menghasilkan data sebagai berikut: 
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a. Efikasi Diri (X1) 

Variabel ini terdapat 15 item pernyataan yang telah dilakukan 

pengujian. Didapatkan hasil sebanyak 11 item pernyataan valid karena 

memenuhi kriteria rhitung > rtabel dan terdapat 4 pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid. 

 
Tabel 14 Uji Validitas Variabel Efikasi Diri  
 

Pertanyaan rhitung rtabel Kondisi Signifikansi Keterangan 

1.   0,668  0,396  rhitung>rtabel  0,000  Valid   
2.   0,592  0,396  rhitung>rtabel  0,002  Valid  
3.   0,468  0,396  rhitung>rtabel  0,018  Valid  
4.   0,296  0,396  rhitung<rtabel  0,194  Tidak Valid  
5.   0,372  0,396  rhitung<rtabel  0,067  Tidak Valid  
6.   0,617  0,396  rhitung>rtabel  0,001  Valid  
7.   0,338  0,396  rhitung<rtabel  0,099  Tidak Valid  
8.   0,496  0,396  rhitung>rtabel  0,012  Valid  
9.   0,258  0,396  rhitung<rtabel  0,258  Tidak Valid  
10.   0,579  0,396  rhitung>rtabel  0,002  Valid  
11.   0,572  0,396  rhitung>rtabel  0,003  Valid  
12.   0,647  0,396  rhitung>rtabel  0,000  Valid  
13.   0,412  0,396  rhitung>rtabel  0,041  Valid  
14.   0,411  0,396  rhitung>rtabel  0,041  Valid  
15.   0,473  0,396  rhitung>rtabel  0,017  Valid  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 
b. Pengenalan Lingkungan Persekolahan (X2) 

Variabel ini terdapat 15 item pernyataan yang telah dilakukan 

pengujian. Didapatkan hasil sebanyak 10 item pernyataan valid 

karena memenuhi kriteria rhitung > rtabel dan terdapat 5 pernyataan 

yang dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 15 Uji Validitas Variabel Pengenalan Lingkungan Persekolahan 

Pertanyaan  rhitung  rtabel  Kondisi  Signifikansi  Keterangan  

1.   0,640  0,396  rhitung>rtabel  0,000  Valid   
2.   0,490  0,396  rhitung>rtabel  0,001  Valid  
3.   0,423  0,396  rhitung>rtabel  0,013  Valid  
4.   0,530  0,396  rhitung>rtabel  0,035  Valid  
5.   0,303  0,396  rhitung<rtabel  0,141  Tidak Valid  
6.   0,628  0,396  rhitung>rtabel  0,001  Valid  
7.   0,552  0,396  rhitung>rtabel  0,004  Valid  
8.   0,224  0,396  rhitung<rtabel  0,282  Tidak Valid  
9.   0,253  0,396  rhitung<rtabel  0,223  Tidak Valid  
10.   0,291  0,396  rhitung<rtabel  0,158  Tidak Valid  
11.   0,475  0,396  rhitung>rtabel  0,016  Valid  
12.   0,569  0,396  rhitung>rtabel  0,003  Valid  
13.   0,302  0,396  rhitung<rtabel  0,143  Tidak Valid  
14.   0,449  0,396  rhitung>rtabel  0,024  Valid  
15.   0,421  0,396  rhitung>rtabel  0,036  Valid  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 
 

c. Persepsi profesi guru (Y) 

Variabel ini terdapat 15 item pernyataan yang telah dilakukan 

pengujian. Didapatkan hasil sebanyak 10 item pernyataan valid 

karena memenuhi kriteria rhitung > rtabel dan terdapat 5 pernyataan 

yang dinyatakan tidak valid. 

Tabel 16 Uji Validitas Variabel Persepsi profesi guru 

Pertanyaan  rhitung  rtabel  Kondisi  Signifikansi  Keterangan  
1.   0,365  0,396  rhitung<rtabel  0,073  Tidak Valid   
2.   0,125  0,396  rhitung<rtabel  0,551  Tidak Valid  
3.   0,541  0,396  rhitung>rtabel  0,005  Valid  
4.   0,444  0,396  rhitung>rtabel  0,026  Valid  
5.   0,598  0,396  rhitung>rtabel  0,002  Valid  
6.   0,478  0,396  rhitung>rtabel  0,016  Valid  
7.   0,245  0,396  rhitung<rtabel  0,238  Tidak Valid  
8.   0,584  0,396  rhitung>rtabel  0,002  Valid  
9.   0,660  0,396  rhitung>rtabel  0,000  Valid  
10.   0,508  0,396  rhitung>rtabel  0,010  Valid  
11.   0,223  0,396  rhitung<rtabel  0,284  Tidak Valid  
12.   0,451  0,396  rhitung>rtabel  0,024  Valid  
13.   0,541  0,396  rhitung>rtabel  0,005  Valid  
14.   0,546  0,396  rhitung>rtabel  0,005  Valid  
15.   0,394  0,396  rhitung<rtabel  0,051  Tidak Valid  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 
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d. Minat Menjadi Guru (Z) 

Variabel ini terdapat 15 item pernyataan yang telah dilakukan 

pengujian. Didapatkan hasil sebanyak 11 item pernyataan valid 

karena memenuhi kriteria rhitung > rtabel dan terdapat 4 pernyataan 

yang dinyatakan tidak valid. 

Tabel 17 Uji Validitas Variabel Minat Menjadi Guru 
 

Pertanyaan  rhitung  rtabel  Kondisi  Signifikansi  Keterangan  

1.   0,447  0,396  rhitung>rtabel  0,025  Valid  
2.   0,532  0,396  rhitung>rtabel  0,006  Valid  
3.   0,693  0,396  rhitung>rtabel  0,000  Valid  
4.   0,602  0,396  rhitung>rtabel  0,001  Valid  
5.   0,125  0,396  rhitung<rtabel  0,553  Tidak Valid  
6.   0,260  0,396  rhitung<rtabel  0,209  Tidak Valid  
7.   0,440  0,396  rhitung>rtabel  0,028  Valid  
8.   0,244  0,396  rhitung<rtabel  0,240  Tidak Valid  
9.   0,617  0,396  rhitung>rtabel  0,001  Valid  
10.   0,620  0,396  rhitung>rtabel  0,001  Valid  
11.   0,573  0,396  rhitung>rtabel  0,003  Valid  
12.   0,494  0,396  rhitung>rtabel  0,012  Valid  
13.   0,579  0,396  rhitung>rtabel  0,002  Valid  
14.   0,375  0,396  rhitung<rtabel  0,065  Tidak Valid  
15.   0,730  0,396  rhitung>rtabel  0,000  Valid  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

2. Uji Reliabilitas 

 
Sugiyono (2019:121) berpendapat bahwa uji reliabilitas adalah pengukuran 

yang mengukur ketepatan, konsistensi, dan keakuratan suatu indikator 

dalam kuesioner yang sama terhadap hasil datanya. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat digunakan dan 

dipercaya dalam mengukur instrumen penelitian. Uji reliabilitas juga dapat 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan dari suatu instrumen. Dalam 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini 

dapat digunakan apabila opsi jawaban yang diberikan kepada responden 

terdiri dari tiga atau lebih. Berikut adalah rumus yang digunakan: 
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𝑟௫ = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1

∑ 𝑎
2
𝑏

𝑎
2
𝑡

) 

Keterangan: 

Rrx   = Reliabilitas Instrumen 

N  = Banyak Butiran Pertanyaan 

∑ 𝑎
ଶ


  = Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Butir Pertanyaan 

𝑎
ଶ

௧
   = Varian Total 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan 

dengan r dari tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung 

> rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen adalah reliabel dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka 

instrumen tidak reliabel (Rusman, 2023). 

Kemudian dapat diperhatikan hasil hitung dengan daftar interpretasi 

koefisiensi r dengan tabel di bawah ini: 

 
Tabel 18. Kategori besarnya Reabilitas 

Koefisien r Reabilitas 
0,8000 – 1.0000 Sangat tinggi 
0,6000 – 0,7999 Tinggi 
0,4000 – 0,5999 Sedang/cukup 
0,2000 – 0,3999 Rendah 
0,0000 – 0,1999 Sangat rendah 

Sumber: (Rusman, 2023) 

 
a. Efikasi Diri (X1) 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Efikasi Diri (X1) terhadap 

25 responden dengan analisis terhadap 11 item pertanyaan yang valid. 

Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,768 yaitu reliabilitas 

tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,6000 dan 0,7999. 

Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 19 Uji Reliabilitas Variabel Efikasi Diri 

Reliability Statistics 
Cronbach's  

Alpha  N of Items  
,768  11  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

b. Pengenalan Lingkungan Persekolahan (X2) 

Selanjutnya untuk variabel Pengenalan Lingkungan Persekolahan 

(X2) diuji reliabilitas pada 25 responden melalui analisis 11 item 

pertanyaan yang valid. Dengan nilai r Alpha 0,760 sebagai hasil 

perhitungan, reliabilitas tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r 

antara 0,6000 dan 0,7999. Tabel berikut menunjukkan hasil 

perhitungannya. 

Tabel 20 Uji Reliabilitas Variabel Pengenalan Lingkungan 
Persekolahan 

Reliability Statistics 
Cronbach's  

Alpha  N of Items  
,760  11  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

c. Persepsi profesi guru (Y) 

Hasil pengujian reliabilitas variabel Persepsi profesi guru (Y) diuji 

pada 25 responden dengan melakukan analisis 10 item pertanyaan 

yang valid. Dengan hasil perhitungan r Alpha 0,749, reliabilitas tinggi 

masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,6000 dan 0,7999. Tabel 

berikut menunjukkan hasilnya. 

Tabel 21 Uji Reliabilitas Variabel Persepsi profesi guru 

Reliability Statistics 
Cronbach's  

Alpha  N of Items  
,749  10  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 
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d. Minat Menjadi Guru (Z) 

Hasil pengujian reliabilitas variabel Minat Menjadi Guru (Z) diuji 

pada 25 responden dengan melakukan analisis 11 item pertanyaan 

yang valid. Dengan hasil perhitungan r Alpha 0,808, reliabilitas sangat 

tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara 0,8000 dan 1,0000. 

Tabel berikut menunjukkan hasilnya 

Tabel 22 Uji Reliabilitas Variabel Minat Menjadi Guru 

Reliability Statistics 
Cronbach's  

Alpha  N of Items  
,808  11  

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

H. Uji Asumsi Klasik 

Untuk bisa menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisa maka harus 

dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi, 

maka regresi linear ganda dapat digunakan. Beberapa syarat yang perlu 

diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

 
Uji keliniearan regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

pengujian hipotesis untuk mengetahui pasti bahwa regresi adalah linier dan 

berarti. Uji linearitas dan keberartian garis regresi dengan menggunakan 

statistik F melalui tabel ANAVA (Analisis Varians) dengan rumus berikut: 

𝐹 =
(𝑅ே௪

ଶ − 𝑅ைௗ
ଶ )/𝑚

(1 − 𝑅ே௪
ଶ )/(𝑛 − 𝑘)

 

Keterangan: 

m  = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk 

n = Jumlah observasi 

k  = Banyak parameter 

untuk melakukan uji linearitas diperlakukan adanya rumusan hipotesis: 

H0 = model regresi berbentuk linear 

H1 = model regresi berbentuk non linear 
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Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

Tolak H0 jika Fhitung < Ftabel dengan a 0,05 dan dk pembilang = m dan dk 

penyebut = n-k maka model regresi adalah tidak linear, sebaliknya model 

regresi adalah linear. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

 
Uji multikolinieritas digunakan agar mengetahui hasil atau menguji ada 

tidaknya hubungan yang liniear antara variabel-variabel eksogen yang 

diteliti. Dalam analisis regresi liniear berganda, maka akan terdapat dua 

atau lebih variabel eksogen yang dimiliki kemungkinan akan 

mempengaruhi variabel endogen. kemungkinan tersebut akan dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang liniear 

(multikolinieritas) di antara variabel-variabel eksogen. Adanya hubungan 

yang liniear antar variabel eksogen membuat kesulitan dalam memisahkan 

pengaruh masing-masing variabel eksogennya terhadap variabel 

endogennya. Untuk mengetahui ada atau tidak korelasi antar variabel 

eksogen dapat diketahui menggunakan statistik korelasi product moment 

dari Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟௫௬ =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

ඥ{𝑁 ∑ 𝑋ଶ − (∑ 𝑋)ଶ}{𝑁 ∑ 𝑌ଶ − (∑ 𝑌)ଶ}
 

Keterangan: 

rxy  =koefisien korelasi antara X dengan Y 

X  = skor gejala X 

Y  = skor gejala Y 

N  = jumlah sampel 

Rumusan Hipotesis 

H0 = tidak terdapat hubungan antar variabel eksogen 

H1 = terdapat hubungan antar variabel eksogen 

Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan a = 0,05 

maka H0 diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya apabila 

rhitung > rtabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
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apabila koefisien signifikansi < α maka terjadi multikolinieritas di antara 

variabel eksogennya. 

 
3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di 

antara data pengamatan atau tidak. Dengan adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum. Dalam penelitian 

ini menggunakan metode uji autokorelasi yaitu statistic Durbin-Watson. 

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson sebagai berikut: 

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan diuji dan hitung statistic d dengan menggunakan 

persamaan 𝑑 = ∑ (𝑢௧ − 𝑢௧ିଵ)ଶ௧
ଶ / ∑ 𝑢௧

ଶ௧
ଶ  

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen 

kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai 

Durbin-Watson, d1 

Rumusan Hipotesis:  

H0  = Tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan  

H1 = Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan  

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di 

antara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan 

tersebut tidak memiliki autokorelasi. 

 
4. Uji Heterokedastisitas 

 
Uji asumsi heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 

variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, 

maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun 

besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat. 

Pengujian rank korelasi spearman (spearman's rank correlation). Koefisien 

korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut: 

𝑟௦ = 1 − 6 ቤ
∑ 𝑑ଵ

ଶ

𝑛(𝑛ଶ − 1)
ቤ 
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Keterangan: 

rs  =Koefisien korelasi spearman 

di  =Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i  

n  = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank, di mana nilai 

adalah -1 ≤ r ≤ 1 

Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

H₁ = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residual. 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari yang dipilih (misalnya 

0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas di antara data 

pengamatan tersebut, yang berarti menerima H0, dan sebaliknya apabila 

koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari yang dipilih (misalnya 0,05), 

maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas di antara data 

pengamatan tersebut, yang berarti menolak H0. 

I. Pengujian Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi liniear 

dengan analisis jalur. Menggunakan analisis jalur (path analysis) karena untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel, dengan tujuan 

menerangkan pengaruh langsung atau tidak langsung variabel eksogen dengan 

variabel endogen. 

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis) 

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian ini didasarkan pada 

beberapa asumsi sebagai berikut: 

a. Hubungan antar-variabel adalah liniear, artinya perubahan yang terjadi 

pada variabel merupakan fungsi perubahan liniear dari variabel lainnya 

yang bersifat kausal. 
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b. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang 

mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang lain. 

c. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/sebab 

akibat searah. 

d. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal dari 

sumber yang sama. 

 
2. Model Analisis Jalur 

 
Untuk melakukan uji hipotesis analisis jalur perlu melakukan beberapa 

langkah berikut: 

1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural Struktur Y=Pxy1X1 + 

Pxy2Х2 + Рxy3Х3 + 𝑃௬
ଵ1 

2. Menghitung koefisien jalur yang berdasarkan koefisien regresi Gambar 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur lengkapi dengan 

model struktural dan persamaan struktural 

Substruktur 2 

Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur 
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Substruktur 3 

 

Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 2 

 

 

Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 3 

Garis keterangan: 

 = PX1ZY = PX2ZY 

Keterangan:  

X1 = Efikasi diri 

X2 = Pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) 

Y = Persepsi profesi guru 

Z = Minat menjadi guru 

PYX1 = Koefisien jalur X1 terhadap Y 

PYX2 = Koefisien jalur X2 terhadap Y 

rX1X2 

PYX1 

PYX2 

PZX1 

PZ€2

PZX2 

PY€1 

X1 

X2 

Y Z 
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PZX1 = Koefisien jalur X1 terhadap Z 

PZX2 = Koefisien jalur X2 terhadap Z 

PX1ZY = Koefisien jalur X1 terhadap Z melalui Y 

PX2ZY = Koefisien jalur X2 terhadap Z melalui Y 

Koefisien jalur digunakan untuk menunjukkan pengaruh langsung variabel 

eksogen terhadap variabel-variabel endogen. Koefisien jalur (path 

Coefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap variabel eksogen. 

 
3. Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan (Keseluruhan) 

 
Rumusan Hipotesis: 

H0 = Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel ( PX1Y1 ≠0)  

H1 = ada pengaruh secara simultan antar variabel (PY1X1 = 0) 

Kaidah pengujian signifikansi:  

𝐹 =
(𝑛 − 𝑘)𝑅௬௫

ଶ

𝐾൫1 − 𝑅௬௫
ଶ ൯

 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

k  = Jumlah variabel eksogen 

R2
yxk  = R square 

Adapun kriteria ujinya yaitu, jika Fhitung >Ftabel maka H0 ditolak artinya 

terdapat pengaruh secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika Fhitung 

< Ftabel H0 diterima artinya tidak ada pengaruh antar variabel. 

 
4. Menghitung Koefisiensi Jalur Secara Parsial (Individu) 

 
Rumus Hipotesis: 

H0 = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (PX1Y1≥ 0) 

H1 = ada pengaruh secara parsial antar variabel (PY1X1≤ 0) 

Adapun kaidah pengujiannya adalah uji t dengan rumus: 

𝑡 = ඨ
𝑛 − (𝑘 + 1)

1 − 𝑟ଶ

ೝ

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel  
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t = Nilai Korelasi Parsial  

k = Jumlah Variabel eksogen 

langkah selanjutnya adalah hasil hipotesis hitung dibandingkan dengan 

tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima yaitu tidak ada pengaruh antar 

variabel. 

b. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak yaitu ada pengaruh antar variabel.  

Untuk mengetahui tingkat signifikansi analisis jalur bandingkan antar nilai 

probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig. dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka Ho diterima dan 

H₁ ditolak, artinya tidak signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka Ho diterima dan 

H₁ ditolak, artinya signifikan. 

 
5. Meringkasi Dari Menyimpulkan 

 
Semua perhitungan telah dilakukan baik secara parsial dan simultan maka 

selanjutnya dapat diambil sebuah keputusan berdasarkan dengan hasil 

perhitungan. Hasil yang tepat dapat diperoleh melalui kelengkapan data 

yang digunakan serta instrumen yang digunakan haruslah memenuhi syarat 

yang baik. Sehingga hasil penelitian yang telah dilakukan tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 



 
 

 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis mengenai variabel yang 

teliti yaitu efikasi diri, pengenalan lingkungan persekolahan, terhadap minat 

menjadi guru ditinjau dari persepsi profesi guru. 

1. Terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap persepsi profesi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Hal ini membuktikan 

bahwa thitung < ttabel atau -1,647 < 1,663 dan signifikansi 0,103 > 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Keyakinan mahasiswa akan kemampuan diri 

(efikasi diri) secara langsung memengaruhi persepsi mereka tentang 

profesi guru secara negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 

profesi guru lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti pengalaman 

lapangan atau informasi dari lingkungan sekitar.  

2. Terdapat pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) 

terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Hal ini membuktikan bahwa thitung > ttabel atau 2,913 > 1,663 dan 

signifikansi 0,005 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. PLP 

memberikan pengalaman nyata yang membantu mahasiswa membentuk 

persepsi positif atau negatif tentang profesi guru. Pengalaman ini menjadi 

dasar bagi mahasiswa dalam menilai apakah profesi guru sesuai dengan 

ekspektasi mereka. 

3. Terdapat hubungan efikasi diri dan pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. Hal ini membuktikan bahwa rhitung > rtabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Efikasi diri dan PLP secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap pembentukan persepsi mahasiswa tentang profesi 

guru. Meskipun efikasi diri tidak berpengaruh langsung, kombinasi 
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dengan PLP menciptakan pemahaman yang lebih holistik tentang profesi 

guru. 

4. Terdapat pengaruh penerapan efikasi diri terhadap minat menjadi guru 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Hal ini 

dibuktikan dengan thitung < ttabel atau -4,456 < 1,663 dan signifikansi 0,00 > 

0,05 maka H0 ditolak dan H1, diterima. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa 

mempengaruhi secara negatif minat mereka untuk menjadi guru. 

5. Terdapat pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) 

terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Hal ini membuktikan bahwa thitung > ttabel atau 2,062 > 1,663 dan 

signifikansi 0,0 <0,05 maka H0 ditolak dan H1, diterima. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa penerapan PLP 

memberikan pengaruh yang baik dapat dilihat dari pengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa menjadi guru. 

6. Terdapat pengaruh langsung persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Hal ini 

membuktikan bahwa thitung > ttabel atau 12,729 > 1,663 dan signifikansi 0,00 

<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima Persepsi positif tentang profesi 

guru secara signifikan meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi 

guru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi mahasiswa 

tentang profesi guru, semakin tinggi pula minat mereka untuk menekuni 

profesi tersebut. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap minat menjadi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi ditinjau dari persepsi 

profesi guru. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil perhitungan analisis 

jalur dan didapatkan nilai bahwa nilai koefisien jalur bertanda negative 

yang artinya hipotesis tidak dapat diterima. Meskipun efikasi diri 

berpengaruh langsung, namun melalui persepsi profesi guru, efikasi diri 

dapat memengaruhi minat menjadi guru. Namun, hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung ini bernilai negatif, yang 

mengindikasikan bahwa hubungannya tidak sejalan dengan hipotesis awal. 
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8. Terdapat pengaruh tidak langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi ditinjau dari persepsi profesi guru. Hal ini dapat diketahui 

berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur dan didapatkan nilai bahwa 

nilai koefisien jalur bertanda positif dengan nilai sebesar 0,127 atau tingkat 

pengaruh sebesar 12,7%. 

9. Terdapat pengaruh simultan efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Fhitung > 

Ftabel 4.332 > 3.10 dan signifikansi 0.016 < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Secara bersama-sama, efikasi diri dan PLP memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap persepsi mahasiswa tentang profesi guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara keyakinan diri dan pengalaman 

lapangan mampu membentuk persepsi yang lebih komprehensif tentang 

profesi guru. 

10. Terdapat pengaruh simultan efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP), dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel atau 69,568 > 2.71 dan signifikansi 

0,00 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ketiga variabel tersebut 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

mahasiswa untuk menjadi guru. Hal ini menunjukkan bahwa minat 

menjadi guru dipengaruhi oleh interaksi antara keyakinan diri, pengalaman 

lapangan, dan persepsi tentang profesi guru. 
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B. Saran 
 

1. Terdapat pengaruh langsung secara negatif efikasi diri terhadap persepsi 

profesi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi profesi guru lebih dipengaruhi secara positif 

oleh faktor eksternal seperti pengalaman lapangan atau informasi dari 

lingkungan sekitar. Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang dilakukan 

untuk meneliti kenapa efikasi diri berpengaruh secara negatif. Oleh karena 

itu, perlu adanya program yang memperkenalkan mahasiswa pada aspek-

aspek positif profesi guru, seperti melalui seminar, workshop, atau interaksi 

langsung dengan guru-guru yang inspiratif. 

2. Terdapat pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) 

terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Untuk memaksimalkan dampak positif PLP, institusi pendidikan 

perlu memastikan bahwa program PLP dirancang dengan baik dan 

melibatkan sekolah-sekolah yang memiliki lingkungan yang mendukung. 

Selain itu, perlu adanya evaluasi berkala terhadap pelaksanaan PLP untuk 

memastikan bahwa tujuan program tercapai. 

3. Terdapat hubungan efikasi diri dan pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Untuk memperkuat hubungan ini, program PLP sebaiknya 

dirancang untuk tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi juga 

membangun keyakinan diri (efikasi diri) mahasiswa. Misalnya, dengan 

memberikan tugas-tugas yang menantang namun realistis, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa. 

4. Ada pengaruh negatif penerapan efikasi diri terhadap minat menjadi guru 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan analisis lebih mendalam terhadap kenapa efikasi diri 

berpengaruh secara negatif terhadap minat menjadi guru. Faktor-faktor 

seperti dukungan keluarga, pengalaman mengajar sebelumnya, atau 

motivasi intrinsik perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu, program 

pengembangan diri dan pelatihan untuk meningkatkan efikasi diri 
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mahasiswa perlu diintegrasikan dengan pendekatan yang lebih holistik, 

seperti mentoring atau konseling karir. 

5. Terdapat pengaruh langsung pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) 

terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu meningkatkan kualitas 

dan intensitas program PLP. Pengalaman langsung di lingkungan sekolah 

harus dirancang sedemikian rupa agar mahasiswa dapat merasakan 

tantangan dan kepuasan dalam profesi guru. Selain itu, perlu adanya 

pendampingan yang lebih intensif dari dosen pembimbing lapangan untuk 

memastikan mahasiswa mendapatkan pengalaman yang bermakna. 

6. Terdapat pengaruh langsung persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Oleh karena itu, 

penting untuk terus membangun persepsi positif tentang profesi guru di 

kalangan mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye yang 

menonjolkan aspek-aspek mulia dan bermanfaat dari profesi guru, serta 

memberikan penghargaan kepada guru-guru yang berprestasi. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung secara negatif efikasi diri terhadap minat 

menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi ditinjau dari 

persepsi profesi guru. Meskipun pengaruhnya tidak langsung dan bernilai 

negatif, perlu dilakukan penelitian kenapa efikasi diri berpengaruh secraa 

negatif persepsi profesi guru. Misalnya, dengan memberikan pelatihan yang 

fokus pada pengembangan keterampilan mengajar dan manajemen kelas, 

serta meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya profesi guru. 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung pengenalan lingkungan persekolahan 

(PLP) terhadap minat menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi ditinjau dari persepsi profesi guru. Untuk memaksimalkan 

pengaruh ini, program PLP perlu dirancang untuk tidak hanya memberikan 

pengalaman praktis, tetapi juga membentuk persepsi positif tentang profesi 

guru. Misalnya, dengan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan 

yang menonjolkan peran guru dalam membentuk masa depan siswa. 

9. Terdapat pengaruh simultan efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP) terhadap persepsi profesi guru mahasiswa Program 
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Studi Pendidikan Ekonomi. Oleh karena itu, perlu adanya integrasi antara 

program pengembangan efikasi diri dan PLP. Misalnya, dengan 

memberikan pelatihan yang menggabungkan aspek teoritis dan praktis, serta 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk merefleksikan 

pengalaman mereka selama PLP. 

10. Terdapat pengaruh simultan efikasi diri, pengenalan lingkungan 

persekolahan (PLP), dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Untuk memaksimalkan 

pengaruh ini, institusi pendidikan perlu mengembangkan program yang 

holistik, yang mencakup pengembangan efikasi diri, pengalaman lapangan 

yang bermakna, dan pembentukan persepsi positif tentang profesi guru. 

Selain itu, perlu adanya evaluasi berkala terhadap program-program 

tersebut untuk memastikan efektivitasnya. 
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